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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa dan manusia adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan
karena keduanya berkembang secara bersama-sama. Bahasa bagi manusia
merupakan alat untuk mengungkapkan pikiran atau perasaannya kepada
orang lain atau lawan bicara. Pernyataan bahasa sebagai alat komunikasi
terdapat di dalam definisi bahasa. Bahasa merupakan sistem lambang
bunyi arbiter yang digunakan oleh masyarakat untuk saling berkomunikasi
dan bekerja sama. Bahasa bagi manusia merupakan alat untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaanya kepada orang lain atau lawan
bicara (Subardi, 2013:21). Senada dengan Suhardi, menurut Harimukti
dalam (Kushanrtanti, 2005:3), bahasa adalah sistem tanda bunyi yang
disepakati untuk dipergunakan oleh para anggota kelompok masyarakat
tertentu dalam bekerja sama, mengidentifikasi diri, dan berkomunikasi.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fungsi utama bahasa adalah

sebagai alat komunikasi atau alat interaksi yang digunakan oleh manusia.

Komunikasi adalah kegiatan yang merupakan bagian terpenting
dalam serangkaian kegiatan dan usaha manusia untuk bertahan hidup di
dunia. Manusia sebagai mahluk sosial berkomunikasi untuk
menyampaikan maksud dan berinteraksi sesama manusia. Dalam kegiatan
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berkomunikasi, terdapat pihak pemberi pesan (penutur) dan pihak
penerima pesan (mitra tutur). Pesan disampaikan penutur, berupa
informasi, ide, atau gagasan kepada petutur melalui bahasa. Di dalam
komunikasi dapat diasumsikan bahwa, seorang penutur mengartikulasikan
tuturan dengan maksud untuk menginformasikan sesuatu kepada penerima
pesan (mitra tutur), dan mengharap mitra tutur dapat memahami apa yang
hendak dikomunikasikan. Menurut Effendi (1986:5), komunikasi adalah
proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk
memberitahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik
langsung secara lisan maupun tak langsung melalui media. Komunikasi
lisan merupakan komunikasi yang terjadi secara langsung dan tidak
dibatasi oleh jarak, dimana dua belah pihak dapat bertatap muka,
sedangkan komunikasi tertulis merupakan komunikasi yang dilaksanakan
dalam bentuk tertulis dan dipergunakan untuk menyampaikan berita yang
sifatnya jelas. Didalam suatu komunikasi biasanya terdapat pembicaraa,
pesan yang akan disampaikan dan penerima pesan sehingga komunikasi
bisa berjalan lancar. Selain itu dalam berkomunikasi penutur dan mitra

tutur harus memperhatikan kesantunan dalam berkomunikasi.

Kesopan-santunan pada umumnya berkaitan dengan hubungan
antara dua partisipan yang dapat disebut sebagai diri sendiri (self) dan
orang lain (others). Prinsip kesantunan memiliki enam maksim, maksim
merupakan kaidah kebahasaan di dalam interaksi lingual. Kaidah-kaidah

yang mengatur tindakannya, penggunaan bahasanya, dan interpretasi-



interpretasinya terhadap tindakan dan ucapan lawan tuturnya. Maksim-
maksim tersebut menganjurkan agar kita mengungkapkan keyakinan-

keyakinan dengan sopan dan menghindari ujaran yang tidak sopan.

Seperti halnya ilmu lainnya yang memiliki kajian-kajian di bidang
masing-masing. Bahasa pun memiliki cabang ilmu yang membahas atau
mengkaji bahasa dari segi fungsinya yaitu pragmatik. Menelaah kembali
fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Tidak dapat dipungkiri bahwa
bahasa juga dapat menjadi budaya yang terdapat di tengah-tengah
masyarakat. Bahasa tidak hanya struktur atau pola kalimatnya saja, akan
tetapi bagaimana penutur dan mitra tutur mengerti bagaimakah makna
serta dalam kondisi seperti apa bahasa dapat digunakan. Bagi pembelajar
bahasa asing khususnya pembelajar bahasa Jepang tentu akan merasa
kesulitan apabila tidak memahami betul tentang maksud dan tujuan tindak
tutur dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Jepang. Oleh sebab itu,
peneliti meneliti salah satu kajian dalam pragmatik yaitu tindak tutur atau

dalam bahasa Jepang adalah hatsuwakoui.

Tindak tutur secara garis besar merupakan suatu tindakan yang
sekaligus juga tuturan atau bisa disebut juga tuturan yang mengandung
makna tindakan. Menurut Rustono (1999:32), tindak tutur adalah kegiatan
melakukan tindakan dan mengujarkan tuturan dengan maksud tertentu,
pengujaran sebuah tuturan tertentu dapat dipandang sebagai melakukan
tindakan (mempengaruhi, menyuruh) disamping memang mengucapkan

atau mengujarkan tuturan itu.



Tindak tutur merupakan satuan terkecil dari komunikasi bahasa
yang menentukan makna atau maksud kalimat. Seorang penutur yang
ingin mengemukakan sesuatu kepada mitra tutur, maka yang ingin
dikemukakan penutur ini adalah makna dan maksud kalimat. Cara
menyampaikan makna atau maksud, penutur harus menuangkannya dalam
wujud tindak tutur. Tindak tutur yang akan dipilih sangat bergantung pada
berbagai macam faktor. Dalam melakukan interaksi komunikasi penutur

cenderung menggunakan bahasa seperlunya dalam berkomunikasi.

Austin (dalam Rahardi, 2009:17), membedakan tiga jenis tindakan
yang berkaitan dengan ujaran, ketiga tindakan ini adalah tindak lokusi
(hatsuwakoui), tindak ilokusi (hatsuwanaikoui), dan tindak perlokusi
(hatsuwabaikaikoui) . Selanjutnya, Searle dalam Yamanashi (1986:20),
tindak tutur ilokusi dibagi menjadi lima kelompok, vyaitu asertif

(chinjutsuhyoujikata) , direktif (kouishidoukata), ekspresi
(taidohyoumeikata),  komisif  (kouikousokukata), dan deklaratif
(senkokumeimeikata). Tindak ilokusi adalah tindak tutur yang

mengandung maksud dan daya ujar, selain itu tindak tutur ilokusi dapat
diindentifikasi sebagai tindak tutur yang bersifat untuk menginformasikan

sesuatu dan melakukan sesuatu.

Penelitian ini hanya difokuskan pada tindak tutur komisif yang
terdapat dalam penggunaan bahasa Jepang. Tindak tutur komisif

mempunyai karakteristik yang agak berbeda dengan tindak tutur yang lain.



Ciri karakter itu terdapat pada cara interaksi antara penutur dengan mitra
tutur yang harus bersifat langsung serta reaksi tutur sebagai akibat adanya
tutur komisif yang harus segera dilaksanakan. Menurut Kumara (1996:15),
ciri lain yang menonjol pada tindak tutur terlihat pada bentuknya yang tak
langsung. Informasi yang terungkap melalui hubungan kita dengan orang
lain, sikap Kita terhadap orang lain, kesempatannya, dan apa yang kita
katakan adalah matapesan. Dengan kata lain, tindak tutur komisif dapat
berbentuk dialog langsung, tetapi dalam hal pengungkapkan maksud

sering berupa tuturan tersirat.

Menurut Ibrahim (1993:15),  tindak  tutur  komisif
(kouikousokukata) merupakan tuturan yang mengekspresikan kehendak

dan kepercayaan penutur sehingga ujarannya mengharuskannya untuk
melakukan sesuatu. Selain itu tindak tutur komisif merupakan tindak tutur
yang mengikat penutur untuk melaksanakan apa yang telah dituturkannya
serta mengangkat penuturnya sedikit banyak terikat pada suatu tindakan di
masa depan. Tindak tutur komisif berbeda dengan tindak tutur direktif
yang mengharuskan mitra tutur sebagai pelaku tindakan. Dimana tindak
tutur komisif berpusat langsung pada penutur dimana yang penutur
katakan mengharuskannya untuk melakukan sesuatu. Sedangkan tindak
tutur direktif mengharuskan mitra tutur melakukan sesuatu sesuai ujaran

penutur.

Istilah tindak tutur komisif pertama kali disampaikan oleh Austin

dalam karyanya yang berjudul How to do Things with Words, yang terbit



pada tahun 1962, yang kemudian dilanjutkan oleh Searle (1976) dan
Kreidler (1998). Tindak tutur komisif merupakan tindak tutur ilokusioner,
yakni tindakan dengan tujuan yang mewajibkan si penutur melakukan
sesuatu. Tindak tutur komisif adalah tuturan yang berfungsi untuk
mengutarakan janji dan menawarkan. Bagi pembelajar bahasa Jepang,
bahasa Jepang tentunya akan digunakan sebagai alat komunikasi. Di dalam
komunikasi tersebut pastinya terdapat tindak tutur komisif yang perlu
dipahami. Terpahaminya tindak tutur komisif secara pragmatis diharapkan
dapat  memperlancar ~ komunikasi, meningkatkan kesantunan

berkomunikasi, dan memperjelas ketepatan pesan dalam komunikasi.

Dalam bertutur kata dengan menggunakan bahasa Jepang tentu saja
kita perlu memahami bagaimana kita mengutarakan apa yang ingin
disampaikan agar terlihat lebih sopan. Bahasa Jepang memiliki keunikan
dan karakteristiknya tersendiri yang membedakannya dengan bahasa lain.
Karakteristik bahasa Jepang tersebut terkait dengan budaya yang
dimilikinya. Dalam bahasa Jepang sangat mematuhi prinsip kesantunan
dalam berkomunikasi. Prinsip kesantunan menganjurkan agar komunikasi
lisan dilakukan dengan sopan, yakni bijaksana, mudah diterima, murah
hati, rendah hati dan simpatik. Menurut Rahardi (2008:38), kesantunan
dalam bertutur ditentukan berdasarkan norma-norma sosial dan kultural
yang ada dan berlaku di dalam masyarakat bahasa itu. Yang dimaksud
dengan santun di dalam bertutur, menurut pendapat di atas adalah tentang

etiket berbahasa. Leech (dalam Rahardi, 2008:59), merumuskan prinsip



kesantunan dalam enam maksim, yaitu maksim kebijaksanaan, maksim
kedermawanan, maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim
pemufakatan, dan maksim simpati. Alasan teori prinsip kesantunan Leech
yang digunakan dalam penelitian ini adalah karena prinsip kesantunan
Leech merupakan paling lengkap, paling mapan dan relatif paling
komprehensif. Hal ini senada dengan, Rahardi (2008:38) rumusan prinsip
kesantunan yang sampai saat ini dianggap paling lengkap dan paling

komprehensif adalah rumusan Leech.

Tindak tutur komisif dan prinsip kesantunan dalam bahasa Jepang
dapat ditemui dalam pementasan Back to the Sengoku dimana dalam
pementasan ini sangat lengkap karena menggunakan bahasa Jepang
informal dan bahasa Jepang yang digunakan dalam bentuk formal. Hal
inilah yang menjadikan pementasan Back to the Sengoku sebagai media
penyampaian pesan yang efektif dan layak untuk dikaji lebih jauh pada
kajian tindak tutur. Sebagai contoh berikut kutipan percakapan dalam

pementasan Back to the Sengoku.

(1) B L : BB, TR LBBFOWELETND,
EIM!
OV EE cRAD, Th L& ! Bk

(1) Ranmaru : Tuan, saya akan melindungimu dari_musuh, saya
mohon cepatlah pergi!

(1) Nobunaga : Apa! Biarkan takdir menghampiri!!!

Konteks . Terjadi peristiwa tutur yang dilakukan oleh
Ranmaru (bawahan Nobunaga) yang disebut sebagai penutur (P)
dan Nobunaga (Atasan) yang disebut mitra tutur (Mt). Warna



emosi ketika dialog ini dituturkan dalam suasana genting dan
formal. Maksud dan tujuan pembicaraan, Ranmaru memberitahu
bahwa Akechi Mitsuhide akan datang untuk memberontak dan P
berjanji untuk melindungi Mt dari serangan Akechi mitsuhide. P
datang dan menjelaskan inti pembicaraan kepada Mt, yaitu
masalah yang terjadi di istana. Instrumen yang digunakan adalah
bahasa Jepang. P Menggunakan bahasa Jepang formal. P berjanji
untuk melindungi Mt dari ancaman musuh.

Tuturan (1) terjadi antara atasan dan bawahan di Istana yaitu antara
Nobunaga sebagai mitra tutur (Mt) dan Ranmaru sebagai penutur (P).
Tuturan tersebut dilakukan setelah Nobunaga menyelesaikan tarian
Atsumori salah satu tarian Jepang. Pada tuturan tersebut terjadi tindak tutur
berjanji yang dilakukan oleh P, yakni ia akan berjanji menjaga Nobunaga
dari ancaman musuh. Tindak tutur berjanji itu diwujudkan dengan tuturan,
“TZIEDES LBRBTFY W LET 6 ‘Saya akan melindungimu
dari musuh’. Maksud tuturan tersebut berupa kesanggupan P yang
diucapkan dengan berjanji untuk menjaga Mt. Janji ini diucapkan agar Mt
segera meninggalkan istana dan mempercayai P untuk menjaga Mt dan
istananya.

Tingkat kesantunan pada tuturan (1) terlihat melalui P yang

menggunakan ragam formal dalam bahasa Jepang, seperti pola “F~\ 7
L ¥ 79°” yang merupakan bentuk kenjougo yaitu bentuk hormat yang

dilakukan P terhadap Mt yang merupakan atasannya di dalam istana.

Teater dapat berperan sebagai komunikasi bahasa. Teater
merupakan wujud pengekpresian diri yang kemunculannya diinspirasi dari

kehidupan sosial yang berkembang pada masanya. Teater banyak memberi



gambaran tentang refleksi dunia nyata. Melalui adegan-adegan yang
dipertunjukkan, teater mengungkapkan maksudnya, dan dapat
menyampaikan pesan kepada penonton. Sebuah pementasan teater terdapat
adegan yang memuat dialog, setting, karakter, dan tokoh. Pementasan
sebuah teater mempunyai multi fungsi, yaitu sebagai media hiburan
sekaligus menjadi media komunikasi untuk menyampaikan pesan dari
pengarang kepada penonton, dari sebuah pementasan teater pengarang
dapat memunculkan nilai-nilai moral yang dapat dipetik dan sangat
berguna sebagai sarana untuk menyebarkan dan menumbuhkan kesadaran
sosial ataupun budaya. Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk
menjadikan salah satu pementasan teater Enjuku yang berjudul Back to the

Sengoku sebagai salah satu kajian dalam penelitian ini.

Dari uraian di atas, munculah rumusan masalah penelitian tentang
tindak tutur komisif pada naskah “Back to the Sengoku” dengan

pertimbangan sebagai berikut:

1. Tindak tutur komisif dipilih dalam penelitian ini, karena untuk
menunjang  komunikasi  pembelajar bahasa Jepang dengan
menggunakan bahasa Jepang. Sebagai pembelajar bahasa Jepang tidak
hanya perlu mengetahui kosa kata saja dalam bahasa Jepang, tetapi
bagaimana menerapkannya dalam berkomunikasi. Sehingga maksud
dan tujuan yang ingin disampaikan kepada lawan bicara tersampaikan

dengan baik.
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2. Tindak tutur komisif mempunyai fungsi komunikatif, seperti, berjanji
dan menawarkan. Fungsi ini penting untuk diteliti untuk mengetahui
bagaimana cara orang Jepang bertutur karena fungsi-fungsi tersebut
sering kali muncul ketika melakukan komunikasi dengan orang Jepang,
sehingga pembelajar bahasa Jepang pun dapat mengetahui dengan baik

penggunaan tindak tutur komisif tersebut.

3. Prinsip kesantunan penting sekali untuk dibahas karena hal ini
berkaitan dengan siapa dan kepada siapa kita bertutur kata. Karena
dengan menggunakan prinsip kesantunan sesorang penutur dapat
memperhalus dan memperjelas maksud tuturannya. Dalam
pembelajaran bahasa Jepang hal ini perlu sekali untuk diketahui agar

tidak terjadi kesalahan ketika kita bertutur kata.

Salah satu pementasan yang dapat menambah wawasan tentang
bahasa Jepang adalah yang berjudul “Back to the Sengoku”. Sebuah karya
tahun 2013 yang di sutradarai oleh Sugoku Kaikiri ini menceritakan dua
zaman yaitu zaman modern (ZZ7/€) dan zaman peperangan (Z¢/#/#F/C).

Pementasan ini mengakat tentang sejarah Jepang dimana tokoh-tokoh
berpengaruh pada zaman peperangan diangkat dan ceritanya pun dibuat
semirip mungkin dan hal yang paling menarik adalah penggunaan dua
bahasa Jepang yang dipertunjukkan dalam pementasan ini, yaitu bahasa
zaman kerajaan dan bahasa sekarang. Ini merupakan pementasan yang
menarik bagi pembelajar bahasa Jepang. Alasan pementasan tersebut

menjadi sumber data dalam penelitian ini, yaitu: 1.) Konten pementasan
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ini berkaitan dengan tema besar skripsi ini. 2.) Pementasan ini kaya akan
informasi mengenai bahasa Jepang itu sendiri. 3.) Pementasan ini dibuat
tahun 2013 oleh orang Jepang sehingga percakapan didalamnya dapat
dikatakan terpecaya, serta percakapan tersebut memang ditemukan dalam

kehidupan sehari-hari orang Jepang.

Penelitian yang dilakukan peneliti terhadap naskah teater Enjuku
ini terkait dengan penggunaan bahasa sebagai media interaksi para tokoh
yang ceritanya tertuang dalam dialog-dialognya. Penelitian ini akan
menggunakan teori pragmatik sebagai acuan. Pemilihan pragmatik sebagai
landasan berdasarkan alasan bahwa ilmu pragmatik adalah studi tentang
makna yang disampaikan oleh penutur atau penulis dan ditafsirkan oleh
pendengar atau pembaca. Hal ini pun senada dengan Yule (2006:3),
pragmatik adalah studi tentang maksud penutur. hal ini yang menjadikan
ilmu pragmatik dapat menjawab permasalahan yang dipertanyakan dalam
penelitian ini.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti
tertarik melakukan penelitian tindak tutur komisif dalam kajian pragmatik
bahasa Jepang dengan judul “Prinsip Kesantunan dalam Tindak Tutur
Komisif pada Naskah Teater Enjuku yang Berjudul Back to the

Sengoku Karya Sugako Kaikiri”.
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A. Fokus dan Subfokus Penelitian

Fokus penelitian skripsi ini adalah tindak tutur komisif dalam
bahasa Jepang. Agar penelitian ini tidak melebar, maka diperlukan
subfokus yang membuat agar penelitian ini lebih terperinci. Subfokus dari

penelitian ini, yaitu:

1. Fungsi tindak tutur komisif yang terdapat pada naskah
pementasan teater Enjuku yang berjudul Back to the Sengoku

karya Sugako Kaikiri.

2. Prinsip kesantunan yang terwujud dalam tindak tutur komisif
pada naskah pementasan teater Enjuku yang berjudul Back to

the Sengoku karya Sugako Kaikiri.

3. Faktor penentu tingkat kesantunan dalam bahasa Jepang yang
terdapat dalam tindak tutur komisif pada naskah pementasan
teater Enjuku yang berjudul Back to the Sengoku karya Sugako

Kaikiri.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah dikemukakan, maka

peneliti merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
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1. Fungsi tindak tutur komisif apa sajakah yang terdapat pada
naskah pementasan teater Enjuku yang berjudul Back to the

Sengoku karya Sugako Kaikiri?

2. Bagaimanakah prinsip kesantunan yang terwujud dalam tindak
tutur komisif pada naskah pementasan teater Enjuku yang

berjudul Back to the Sengoku karya Sugako Kaikiri?

3. Faktor penentu tingkat kesantunan apa sajakah dalam bahasa
Jepang yang terdapat dalam tindak tutur komisif pada naskah
pementasan teater Enjuku yang berjudul Back to the Sengoku

karya Sugako Kaikiri?

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmiah bahasa

Jepang di bidang pragmatik, yaitu tentang tindak tutur komisif.

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan
pengetahuan mengenai kajian pragmatik dalam naskah teater

Enjuku yang berjudul Back to the Sengoku karya Sugako Kaikiri.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan

pengetahuan mengenai bahasa Jepang.



14

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Manfaat bagi peneliti adalah menambah wawasan
pengetahuan serta lebih memahami tentang tindak tutur komisif
dalam bahasa Jepang serta menambah pengetahuan bahasa Jepang
dalam naskah pementasan teater Enjuku yang berjudul Back to the

Sengoku.

b. Bagi Pembaca

Manfaat bagi pembaca adalah meningkatkan pengetahuan
pembaca di bidang linguistik dan di bidang kajian pragmatik
terutama dalam hal tindak tutur. Selain itu, peneliti juga
mengharapkan agar penelitian ini dapat menjadi refrensi bagi yang
akan meneliti lebih dalam tentang tindak tutur. Serta, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan sumbangan kepada masyarakat

pemakai bahasa berupa wawasan dalam pemakaian tuturan.

c. Bagi Pembelajar

Manfaat bagi pembelajar bahasa Jepang adalah diharapkan

dapat meningkatkan pengetahuan bahasa Jepang secara luas.
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d. Bagi Pengajar

Manfaat bagi pengajar bahasa Jepang adalah diharapkan
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam

materi pembelajaran linguistik ataupun kebahasaan.



BAB Il

KERANGKA TEORI

A. Deskripsi Teoritis

Bab ini berisi tentang teori yang akan digunakan dalam penelitian,
yang berkaitan dengan: (1) sosiopragmatik; (2) peristiwa tutur ; (3) tindak
tutur; (4) jenis tindak tutur ilokusi; (5) tindak tutur komisif; (6) prinsip
kesantunan; (7) kesantunan dalam bahasa Jepang; (8) naskah Back to the

Sengoku.

Untuk memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini.
Peneliti menggunakan dan memanfaatkan beberapa teori yang berkaitan

dengan tindak tutur yang dikemukakan oleh beberapa pakar, antara lain:

2.1 Sosiopragmatik

Bidang pragmatik dalam linguistik saat ini mulai mendapat
perhatian para peneliti dan pakar bahasa di Indonesia. karena pada
dasarnya dalam pembelajaran linguistik Kita tidak dapat lepas dengan
yang namanya pragmatik. Pragmatik sebagai cabang ilmu bahasa yang
mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yaitu bagaimana satuan

kebahasaan itu digunakan dalam komunikasi.

16



17

Definisi pragmatik atau goyouron menurut pandangan salah satu

ahli linguistik Jepang, yakni menurut Yamanashi (1986:4):

FEHERIL. ZOBTORGERE L TOIHEN, Lnd X5
AR, ZBEICEBWTEDO LS IZHEH I E WD SEEERMmEIZ )0
bbb,

Terjemahan:

Pragmatik adalah tata bahasa sebagai sistem simbol dalam maknanya,
dimana yang terlibat dalam tuturan harus menyatakan sesuatu sesuai dengan
konteks tuturan dan dalam kondisi seperti apa tuturan digunakan.

Menurut Leech (1993:22), pragmatik mengkaji makna dalam
hubunganya dengan situasi ujar. Sejalan dengan pendapat Leech,
Gunawarman (dalam Rustono, 1999:4), menyatakan bahwa pragmatik
merupakan bidang linguistik yang mengkaji hubungan (timbal balik)
fungsi ujaran dan bentuk (struktur) kalimat yang mengungkapkan
ujaran. Artinya, pragmatik merupakan bidang linguistik yang mengkaji

hubungan timbal balik antara fungsi dan bentuk tuturan.

Sosiopragmatik merupakan telaah mengenai kondisi-kondisi
bahwa prinsip kesopanan berubah-ubah dalam kebudayaan yang
berbeda-beda atau aneka masyarakat bahasa, dalam situasi sosial yang
berbeda-beda dan sebagainya. Menurut Trosbog (dalam Susanti,
2007:8), bahwa sosiopragmatik mengacu pada pola interaksi di dalam
situasi atau sistem sosial tertentu. Teori ini bertepan dengan kajian

penelitian ini yang fokus pada prinsip kesantunan.
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2.2 Peristiwa Tutur

Dalam setiap proses komunikasi pasti terjadi apa yang disebut
dengan peristiwa tutur. Hymes (dalam Chaer, 2010:48) menjelaskan
bahwa dalam peristiwa tutur, penutur selalu mempertimbangkan faktor-
faktor yang mengambil peran dalam peristiwa tutur yang disebut dengan
komponen tutur. Komponen tutur ini dapat diungkapkan sebagai
singkatan SPEAKING yang merupakan fonem awal dari faktor-faktor

yang dimaksudkan, seperti berikut:

1. Setting and scene. Disini setting berkenaan dengan waktu
dan tempat tutur berlangsung, sedangkan scene mengacu
pada situasi dan waktu, atau situasi psikologis
pembicaraan. Waktu, tempat, dan situasi tuturan yang
berbeda dapat menyebabkan penggunaan variasi bahasa

yang berbeda.

2. Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam
pertuturan, bisa pembicara dan pendengar, penyapa dan

pesapa, atau pengirim dan penerima pesan.

3. Ends, merujuk pada maksud dan tujuan pertuturan.

4. Act sequence, mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran.
Bentuk ujaran ini berkenaan dengan kata-kata yang
digunakan, bagaimana penggunaanya, dan hubungan

antara apa yang dikatakan dengan topik pembicaraan.
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5. Key, mengacu pada nada, cara, dan semangat dimana
suatu pesan disampaikan: dengan senang hati, dengan
serius, dengan singkat, dengan sombong, dengan
mengejek, dan sebagainya. Hal ini dapat juga ditunjukkan

dengan gerak tubuh dan isyarat.

6. Instrumentalities, mengacu pada jalur bahasa yang
digunakan, seperti jalur lisan, tertulis, melalui telegraf
atau telepon. Instrumentalities ini juga mengacu pada
kode ujaran yang digunakan seperti bahasa, dialek,

fragam, atau register.

7. Norm of interaction and interpretation, mengacu pada

norma atau aturan dalam berinteraksi.

8. Genre, mengacu pada jenis bentuk penyampaian, seperti

narasi, puisi, pepatah, doa, dan sebagainya.

Dalam penelitian ini hanya SPEAN (Speaking, Participants, Ends,

Act Sequence, Norm) yang digunakan dalam menganalisis data.

2.3 Tindak Tutur

Istilah dan teori mengenai tindak tutur mula-mula diperkenalkan
oleh J.L. Austin, seorang guru besar di Universitas Harvard pada tahun
1956. Teori yang berasal dari materi kuliah itu kemudian dibukukan
oleh J.0 Urmson pada tahun 1956 dengan judul How to do Thing with

Word? Tetapi teori tersebut baru terkenal dalam studi linguistik setelah
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Searle pada tahun 1969 yang menerbitkan buku berjudul Speech Act and

Essay in the Philoshophy of Language.

Tindak tutur memiliki perannya dalam berkomunikasi. Pemakaian
tindak tutur dalam interaksi penutur dan mitra tutur cenderung memiliki
keberagaman kinerja bentuk verbal dan mendapatkan status dan konteks

interaksi tersebut.

Menurut Austin dalam Leech (1993:316), Austin melihat adanya tiga

jenis tindak ujar, yaitu tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi.

1. Tindak lokusi

Tindak tutur lokusi adalah semata-mata tindak berbicara, yaitu
tindak mengucapkan sesuatu dengan kata dan kalimat sesuai dengan
makna kata itu ( di dalam kamus) dan makna kalimat itu sesuai
dengan kaidah sintaksinya. Perbuatan bertutur, hal mengungkapkan

sesuatu atau menyatakan sesuatu (locutyonary speech act).

Misalnya:

» Manusia punya dua kaki

Tuturan diatas merupakan tuturan yang sesuai dengan makna kata
tersebut. Tindak tutur lokusi merupakan tindak tutur yang tidak
menekankan emosi. Tindak tutur ini sangat sedikit perannanya dalam

pragmatik.

2. Tindak ilokusi
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Tindak tutur ilokusi adalah tindak melakukan sesuatu. Di tindak
tutur ilokusi kita mulai berbicara tentang maksud, fungsi atau daya
ujaran yang bersangkutan, dan untuk apa ujaran itu disampaikan.
Perbuatan yang dilakukan dalam mengujarkan sesuatu atau
melakukan  sesuatu.  Seperti,  memperingatkan,  bertanya

(illocutionary speech act).
Misalnya:

» Ada Ibunya dirumah! (bisa bermaksud melarang agar tidak

menemui anaknya)

Tuturan diatas merupakan tuturan yang mempengaruhi lawan
bicara. Tindak tutur ilokusi merupakan tindak tutur yang

mempunyai maksud dan fungsi komunikasinya.
. Tindak perlokusi

Tindak tutur perlokusi adalah mengacu kepada efek yang
ditimbulkan oleh ujaran yang dihasilkan penutur. Secara singkat,
perlokusi adalah efek dari tindak tutur itu bagi mitra tutur. Perbuatan
yang dilakukan dengan mengujarkan sesuatu, membuat orang lain
percaya akan sesuatu dengan mendesak orang lain agar berbuat
sesuatu, seperti mempengaruhi orang lain (perlocutionary speech

act)

Misalnya:
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» Tempat itu jauh, bahaya bagi kamu.

Tuturan di atas mengacu pada memberikan efek atau daya

pengaruh agar mitra tutur mengurungkan niatnya.

2.4 Jenis Tindak Tutur llokusi

Searle (19830) dalam (Rahardi, 2008:36-37), menggolongkan
tindak itu ke dalam lima macam bentuk tuturan yang masing-masing

memiliki fungsi komunikatifnya, yaitu:

1. Asertif (assertives), yakni bentuk tutur yang mengikat penutur
pada kebenaran proposisi yang diungkapkan, seperti menyatakan
(stating), menyarankan (suggesting), membuang (boasting),

mengeluh (complaining), dan mengklaim (claming).

Contoh: FMXH 27212, HRT-DESOHEE - TIEE D
MEREBLET,

“saya sarankan ke kamu agar kamu jual mobil kamu”(Uchida,

1980:130)

Tuturan di atas termasuk tindak tutur asertif yang menyatakan
sebuah saran. Maksud tuturan tersebut adalah untuk

menyarankan agar mobil yang mitra tutur punya agar di jual.
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2. Direktif (direktives), yakni bentuk tutur yang dimaksudkan
penuturnya untuk membuat pengaruh agar sang mitra tutur
melakukan tindakan tertentu, seperti memesan (ordering),
memerintah (commanding), memohon (requesting), menasihati

(advising), merekomendasikan (recommending).

Contoh: FAIZH 727212, HRT=NBE Y OEZ IR \WEH

IR TH LD, FTETLH X OIZEFLET,

“Saya mohon kepada kamu untuk ceritakan kepada saya alasan

apa sehingga kamu tidak menjual mobil kamu”(Uchida,

1980:130).

Tuturan di atas termasuk tuturan direktif yang mengandung
maksud memohon. Maksud tuturan tersebut adalah untuk
meminta alasan kepada mitra tutur agar menceritakan alasannya

tidak menjual mobil nya.

3. Ekspresif (expressives), yakni bentuk tuturan yang berfungsi
untuk menyatakan atau menunjukkan sikap psikologis penutur
terhadap suatu keadaan, seperti berterima kasih (thanking),

memberi selamat (congratulations).

Contoh: A7, a—b—Z AN THH-T, HVABE D,

“Meg, terima kasih telah membuatkan kopi untuk saya” (Uchida,

1980:146)
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Tuturan di atas termasuk tindak tutur ekspresif yang berfungsi
untuk menyatakan terima kasih. Sikap psikologis tersebut
muncul ketika penutur dibuatkan secangkir kopi. Maksud tuturan

tersebut adalah untuk berterima kasih.

Komisif (commissives), yakni bentuk tutur yang berfungsi untuk
menyatakan janji atau penawaran, misalnya saja berjanji

(promising), dan menawarkan sesuatu (offering).

Contoh: AT H R TN ER LT D725 9 ERRT D,

“aku berjanji menerima tunjangan pensiun kamu”(Uchida,

1980:144).

Tuturan di atas termasuk tindak tutur komisif yang berfungsi
untuk menyatakann janji. Penutur terikat untuk melakukan atau
melaksanakan apa yang ada dalam tuturannya. Maksud tuturan
tersebut adalah berjanji akan tetap menerima pasanganya

walaupun sudah pensiun.

Deklarasi ~ (declaration), yakni  bentuk  tutur yang
menghubungkan isi tuturan dengan kenyataan, misalnya
berpasrah  (resigning), memecat (dismissing), membaptis
(christening), memberi nama (haming), mengangkat (appointing),

mengucilkan (excommunicating), dan menghukum (sentencing).

Contoh: #a—b —|I7 T v 777 &tk Uiz,
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“Kopi ini saya namakan kopi hitam” (Uchida, 1980:146)

Tuturan di atas termasuk tindak tutur deklarasi yang berfungsi
memberi nama. Penutur menghubungkan isi tuturan dengan
kenyataan, karena memang kopi itu hitam jadi diberi nama kopi

hitam.

2.5 Tindak Tutur Komisif

Menurut Ibrahim (1993:34), mengartikan tindak tutur
komisif (comissives) sebagai tuturan yang mengekspresikan
kehendak dan Kkepercayaan penutur sehingga ujarannya
mengharuskannya untuk melakukan sesuatu yang dispesifikasikan

dalam isi proposisinya.

Peneliti menggunakan teori yang dikemukakan Searle
karena teori yang disampaikan lebih lengkap. Searle dalam (Leech,

1993:328), berikut ini tindak tutur komisif menurut Searle:

+« Tindak tutur komisif : tindak tutur komisif merupakan
tindak tutur yang mengekspresikan kehendak dan
kepercayaan penutur sehingga ujarannya mengharuskannya
untuk melakukan sesuatu. Tindak tutur komisif memiliki
fungsi komunikasinya yaitu berupa offer (mengusulkan,

menawarkan), promise (berjanji), swear (bersumpah),
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volunterr (menawarkan diri), intend (berniat), betting

(bertaruh), contracting (berkontrak).

Berikut ini penjelasan dari masing-masing fungsi

komunikasi tindak tutur komisif:

Offer : di dalam fungsinya offer dibagi menjadi dua yaitu
mengusulkan dan menawakar. Offer menawarkan, dimana
penutur menawarkan X kepada mitra tutur dimana penutur
mengekspresikan kepercayaan bahwa ujaran penutur untuk
mengharuskannya untuk melakukan x. Offer mengusulkan,
dimana penutur mengusulkan x kepada mitra tutur dimana
penutur mengkspresikan maksud untuk melakukan hal

tersebut.

Promises (menjanjikan) : dalam mengucapkan x penutur
menjanjikan mitra tutur untuk mempercayai apa Yyang

diucapkan penutur.

Swear (Bersumpah) : yakni penutur menyatakan (constative)

bahwa penutur menyampaikan kebenaran.

volunterr  (menawarkan diri): penutur menawarkan

pengabdian atau pengajuan diri.

intend (berniat): penutur berniat untuk melakukan suatu hal.
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» betting (bertaruh): penutur berjanji untuk melakukan sesuatu
(misalnya, membayar sejumlah uang) apabila peristiwa
tertentu terjadi, berdasarkan bahwa mitra tutur menjanjikan

untuk melakukan sesuatu apabila peristiwa tertentu terjadi.

» contracting (berkontrak): penutur dan mitra tutur membuat
janji  bersyarat yang disepakati secara mutual dan
pemenuhannya bersifat kondisional berdasarkan kesepakatan

masing-masing.

2.6 Prinsip Kesantunan

Situasi-situasi yang berbeda dalam berkomunikasi menuntut
adanya jenis-jenis dan derajat sopan santun yang berbeda juga. Menurut
Rahardi (2008:59), prinsip kesantunan yang sampai saat ini dianggap
paling lengkap, paling mapan, dan relatif paling komperhensif telah
dirumuskan oleh Leech (1983). Tarigan (1990:82-83), menerjemahkan
maksim-maksim dalam prinsip kesantunan yang disampaikan Leech,

sebagai berikut:

1. Maksim Kebijaksanaan (Tact Maxim)

Kurangi kerugian orang lain.

Tambahai keuntungan orang lain

2. Maksim Kedermawanan (Generosity Maxim)

Kurangi keuntungan diri sendiri.



28

Tambahi pengorbanan diri sendiri.
3. Maksim Penghargaan (Approbation Maxim)
Kurangi cacian orang lain.
Tambahi pujian pada orang lain
4. Maksim Kesederhanaan (Modesty Maxim)
Kurangi pujian pada diri sendiri.
Tambabhi cacian pada diri sendiri.
5. Maksim Pemufakatan (Agreement Maxim)
Kurangi ketidaksesuaian antara diri sendiri dengan orang lain.
Tingkatkan persesuaian antara diri sendiri dengan orang lain.
6. Maksim Kesimpatisan (Sympathy Maxim)
Kurangi antipati antara diri sendiri dengan orang lain.
Perbesar simpati antara diri sendiri dengan orang lain.

Searle (dalam Uchida, 1980:126-127), membuat skala untung rugi
atau skala kesantunan dikarenakan isi proposisional ilokusi mengacu
pada tindakan yang akan dilaksanakan oleh penutur (komisif) dan mitra
tutur (direktif). Tindakan ini dapat disebut A dan dapat dinilai
berdasarakan  anggapan  penutur apakah tindakan  tersebut
menguntungkan atau merugikan penutur atau mitra tutur. Sebagai

berikut:



HEO TETII WD

A

(NHDLLNbDOREDLE LI
Kupas kentang ini!
(INHEDOLR BN DOREDN T NEEAD)
Dapatkah kamu kupas kentang ini?
(ZNBHDLRBNHDEZTLNTWIZIZT £ AD)
Dapatkah kamu kupas kentang ini?

(BNAD FTRHRICZBEWTEETTL L )

Sebelumnya saya minta maaf, dapatkah kamu...

—ETHTH

Mt IZ%f 9~ 518 SAL7R

Ik En

Sini!

JED 72 S0

Duduk!

Iz IERSW

Silahkan lihat

T—=%zb oM LALERN
Silahkan nikmati sedikit lebih kue.
FKLUVMAR %

Nikmati liburan mu

v

Mt (25692 1% TR
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Pada skala tersebut pada titik tertentu, nilai akan berubah dari ‘rugi bagi
Mt (mitra tutur)’ akan berubah menjadi ‘untung bagi mt (mitra tutur)’.
Dapat dilihat bahwa dengan berubahnya nilai tersebut, derajat
kesopanan juga berubah. Di dalam model kesantunan Leech(1983),
setiap maksim interpersonal itu dapat dimanfaatkan untuk menentukan
peringkat kesantunan sebuah tuturan. Berikut ini macam-macam skala

pengukur kesantunan Leech (1983) dalam (Rahardi, 2008:66-67):

1. Cost-benefit scale atau skala kerugian dan keuntungan, menunjuk
kepada besar kecilnya kerugian dan keuntunganya yang diakibatkan
oleh sebuah tindak tutur pada sebuah penuturan. Semakin tuturan
tersebut merugikan diri penutur, akan semakin dianggap santunlah
tuturan itu. Pun sebaliknya, semakin tuturan tersebut
menguntungkan diri penutur, akan semakin dianggap tidak santunlah

tuturan itu.

2. Optionality scale atau skala pilihan, menunjuk kepada banyak atau
tidaknya pilihan yang disampaikan si penutur kepada si mitra tutur
di dalam kegiatan bertutur. Semakin pertuturan itu memungkinkan
penutur atau mitra tutur menentukan pilihan yang banyak dan leluasa,
akan dianggap santunlah tuturan itu, dan sebaliknya apabali tidak
memberikan kemungkinan memilih bagi penutur atau mitra tutur

akan dianggap tidak santun.
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Indirectness scale atau skala ketidaklangsungan, menunjuk kepada
peringkat langsung atau tidak langsungnya maksud sebuah tuturan.
Semakin tuturan itu bersifat langsung akan dianggap semakin tidak
santunlah tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin tidak langsung,

maka dianggap semakin santunlah tuturan itu.

Authority scale atau skala keotoritasan, menunjukkan kepada
hubungan status sosial antara penutur dan mitra tutur yang terlibat
dalam petuturan. Semakin jauh jarak peringkat sosial antara penutur
dengan mitra tutur, tuturan yang digunakan akan cenderung menjadi
santun. Sebaliknya, semakin dekat jarak status sosialnya cenderung

semakin berkurang peringkat kesantunan tuturan yang digunakan.

Social distance scale atau skala jarak sosial menunjuk kepada
peringkat hubungan sosial anatara penutur dan mitra tutur yang
terlibat dalam sebuah pertuturan. Ada kecenderungan bahwa
semakin dekat jarak peringkat sosial di antara keduanya, akan
semakin kurang santunlah tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin
jauh jarak peringkat sosial antara penutur dengan mitra tutur, akan
semakin santunlah tuturan yang digunakan. Dengan kata lain, tingkat
keakraban hubungan antara penutur dan mitra tutur sangat

mempengaruhi dalam sebuah tuturan.
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2.7 Kesantunan dalam Bahasa Jepang

Menurut Mizutani (1987:3-14), menyatakan bahwa ketika bertutur
dalam bahasa Jepang, terdapat tujuh faktor penentu tingkat kesantunan

dalam bahasa Jepang. Ketujuh faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1. Familiarity

Faktor pertama dalam menentukan tingkatan dalam bertutur ini
sama seperti dalam bahasa inggris yaitu tingkat keintiman dan
perkenalan. Ketika seseorang berbicara kepada orang asing,
biasanya menggunakan bentuk yang sopan. Hal itu muncul
ketika memperkenalkan diri, saat menelepon atau saat

berbicara di depan umum,

2. Age

Faktor kedua adalah umur. Seperti yang sudah ditentukan,
orang yang lebih tua akan berbicara dengan cara lebih familiar
kepada yang lebih muda sebaliknya yang lebih muda akan
berbicara dengan sopan kepada yang lebih tua. Dalam kondisi
anak-anak dibawah umur, mereka belum dilatih berbicara
dengan sopan kepada orang lain. Namun, ada beberapa orang
tua yang sudah mengajarkan anaknya untuk berbicara sopan
pada umur dini. Biasanya anak-anak mulai diajari
menggunakan bahasa sopan ketika sudah mulai memasuki

sekolah dasar. Pada umumunya, anak sekolah dasar akan
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mempelajari bagaimana cara berbicara dengan sopan selama
enam tahun di sekolah dasar dan ketika mereka sudah
menyelesaikan sekolah dasar, mereka mulai mempraktekkan

berbicara yang sopan terhadap orang yang lebih tua.

Kemudian hubungan antara senpai dan kouhai juga
berpengaruh pada kesantunan berbahasa. Biasanya, senpai akan
berbicara biasa, sedangkan kouhai menggunakan bahasa yang

sopan terhadap senpai.

. Social relation

Faktor ketiga adalah hubungan sosial. Hubungan sosial yang
dimaksudkan ialah hubungan antara atasan dan bawahan,
pembeli dan penjual, guru dan murid. Ini juga dapat disebut
dengan hubungan profesional. Pada beberapa kasus, ada juga
atasan dan bawahan yang menggunakan bahasa formal. Namun
untuk perusahaan-perusahaan besar, biasanya bawahan

menggunakan bahasa sopan terhadap atasannya.

Dalam kasus penjual dan pembeli, biasanya penjual
menggunakan bahasa sopan terhadap pembeli. Namun ada
faktor yang menyebabkan penjual menggunakan bahasa formal,
seperti ketika memebicarakan harga. Jika yang dijual adalah
mobil, perhiasan, dan baju mahal, maka yang digunakan adalah

bahasa sopan. Namun jika penjual ikan, sayur, dan lain-lain,
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biasanya penjual menggunakan bahasa yang cukup kasar.
Selain itu, keakraban juga mempengaruhi penggunaan bahasa

sopan.

. Social status

Status sosial sangat mempengaruhi cara berbicara seseorang.
Khususnya sebelum perang, masih banyak kaum bangsawan,
pangeran, kaisar beserta keluarganya yang menggunakan cara
berbicara sopan yang berbeda. Pada bidang-bidang khusus
seperti seorang dokter, petinggi dalam pemerintahan, profesor
sebuah universitas atau direktur perusahan biasanya

menggunakan cara bicara yang sopan.

. Gender

Jenis kelamin salah satu faktor yang menentukan tingkat
kesantunan dalam bertutur. Tuturan cenderung menjadi lebih
familiar ketika tuturan dituturkan antara orang yang memiliki
kesamaan jenis kelamin dibandingkan tuturan yang dituturkan

oleh orang yang berbeda jenis kelamin

. Group membership

Konsep keanggotan ini dibagi menjadi dua, yakni in-group dan
out-group distinction. Orang Jepang terbiasa menggunakan
ekspresi yang berbeda dan cara menghormati seseorang

tergantug pada siapa ia berbicara. Dalam masyarakat Jepang,
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ada sedikit bentuk perbedaan yang agak menyulitkan. Yang
pertama adalah in-group family terms. Misalnya penggunaan
untuk yang lebih tua seperti otoosan (polite), otoosama (more
polite), otoochan (familiar). Untuk anggota keluarga yang lebih
muda ditambahkan “san” atau “chan”. Kemudian yang kedua
adalah out-group family terms. Bentuk yang disebutkan
sebelumnya tidak selalu digunakan untuk menunjukkan
anggota keluarga dalam percakapan dengan anggota non

keluarga.

7. Situation

Faktor penentu terakhir ialah situasi. Situasi dibagi menjadi dua
macam, yaitu situasi formal dan informal. Formal atau tidaknya
sebuah situasi dapat dilihat dari tempat berlangsungnya sebuah

tuturan dan lawan bicara pada situasi tersebut.

Situasi ini berpengaruh cukup besar saat bertutur. Meskipun
berbicara dengan orang yang sama, cara bertutur dapat berubah,
seperti ketika sedang marah, mereka akan mengganti cara
berbicaranya, dari cara bicara yang sopan ke bentuk familiar,
misalnya osuwarikudasai menjadi suwarinasai, atau juga

sebaliknya.

Kesantunan dalam bahasa Jepang sangat penting dan sangat

diperhatikan dalam penggunaanya. Dikaitkan dalam bentuk
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penggunaanya dalam bahasa Jepang, Hrabayashi (1988:1)
membaginya dalam empat bentuk yaitu sonkeigo, kenjougo dan

teineigo yang merupakan bagian dari keigo.

WEEL WO DT, FELEEF, BLUGEEO AW LEOMDO S ESE
MBFRICH EDNWTEEZMEND T, TOAHBRENLNICT S
KEBADZ L THD,

Keigo adalah dimana penggunaan bahasa dilihat dari hubungan antar sesama,
topik orang yang dibicarakan, serta antara penutur dan lawan tutur yang
diekspresikan dengan rasa hormat agar memperjelas hubungan sosial.

BHGE LW D O1F, B & FROFEEO AW & 50 TR L FOBUE 2 5.
BRI LEIDPNTH D,

Sonkeigo adalah kata yang digunakan untuk menghormati lawan bicara atau
orang yang dibicarakan dan mengekspresikan rasa hormat penutur.

FEFE S VO DR, FELFMZIRD 5 Z & Lk [WHEERICH &
FREED N Z @O % Z LT3N TH D,

Kenjougo adalah bentuk dimana penutur lebih merendah, dan tuturan yang
tidak langsung lebih meninggikan lawan tutur dan yang menjadi topik
pembicaraan.

TEFHRZLODOFENHEZTEICTLZLICEY, HEFIIHELZE
TEWHTH D,

Bahasa sopan adalah ungkapan yang harus mengekspresikan rasa hormat
kepada pendengar(lawan bicara) dengan cara sopan berbicara.

2.8 Naskah Back to the Sengoku

Naskah back to the sengoku adalah salah satu naskah pementasan
teater Enjuku yang bertemakan time travel. Naskah ini pertama Kali
dipentaskan di Jakarta pada tahun 2013 dan di Jepang pada tahun 2015.
Naskah ini dibuat oleh Sugako Kaikiri yang merupakan orang Jepang.
Sugako Kaikiri semasa mudanya telah menghabiskan waktu untuk
berkeliling dunia hingga akhirnya memutuskan tinggal di Indonesia.

karena cintanya terhadap Indonesia beliau bekerjasama dengan beberapa
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mahasiswa sastra Jepang membentuk kelompok teater musikal

berbahasa Jepang yang telah berdiri sejak tahun 2009.

Naskah back to the sengoku bercerita tentang kehidupan
mahasiswa/i di Jepang yang mempunyai project untuk membuat kafe
yang bertemakan tentang sengoku jidai. Naskah back to the sengoku

sangat menarik sekali.

Naskah back to the sengoku menceritakan tentang kehidupan
ketiga mahasiswa yaitu Agung, Keisuke, dan Kartika dimana mereka
memiliki karakter yang berbeda. Agung memiliki karakter yang
digambarkan sebagai mahasiswa asing dari Indonesia yang berkuliah di
universitas sakura bersama Kartika, Agung memiliki karakter yang
sopan dan Kartika merupakan mahasiswa yang sangat pintar dalam hal
sejarah, sedangakan Keisuke adalah anak yang periang namun keras
kepala. Di suatu hari mereka merencanakan untuk membuat sengoku
cafe tanpa sengaja mereka menemukan pintu yang sudah tua. Karena
penasaran mereka mencari cara untuk membuka pintu tersebut, tanpa
diduga pintu tersebut dapat terbuka dengan mantra yang diucapkan
Keisuke. Mereka pun melakukan time trip ke zaman sengoku, mereka
pun akhirnya bertemu dengan Oda Nobunaga yang menyebabkan
mereka panik. Mereka pun mencoba untuk kembali ke zaman mereka,
namun hal yang paling menarik adalah ketika Oda Nobunaga ikut
melakukan time trip ke zaman modern. Hal tersebut yang menyebabkan

keakraban yang terjadi antara Nobunaga dengan ketiga mahasiswa
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tersebut. Hingga pada adegan terakhir dimana ketika dozoo akan
dihancurkan dengan waktu bersamaan Nobunaga perang melawan
Akechi. Karena keakraban yang terjalin Keisuke ingin kembali ke
zaman sengoku namun dicegah oleh Kartika karena itu merupakan
sebuah takdir dan akhrinya Keisuke mengurungkan niatnya. Hingga
akhirnya setelah dozoo dihancurkan mereka bahagia karena menemukan
i phone Agung yang diberikan kepada Nobunaga disisa-sisa reruntuhan,
mereka pun bahagia karena melihat foto-foto Nobunaga masih

tersimpan di dalam handphonenya.

B. Penelitian yang Relevan

Berikut ini adalah penelitian yang dianggap relevan dan telah
membahas dengan tema serupa yaitu tentang tindak tutur komisif, sebagai

berikut:

1. Nita Rahayu (2014) dengan judul “Tindak Tutur Komisif pada
Jual Wiraniaga dan Karyawan Swalayan di KUD
Mardirahayu’74 Juwiring: Tinjauan Pragmatik”. Permasalahan
dalam penelitian ini adalah bentuk tindak tutur komisif dan
konteks yang mempengaruhi bentuk tindak tutur komisif. Dari
penelitian tersebut diperoleh bentuk tindak tutur komisif,
berjanji, bersumpah, berniat, menawar, bernadzar. Kemudian

dilihat dari konteks yang mempengaruhi tindak tutur komisif,
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yaitu berupa konteks latar belakang pengetahuan (background
knowledge) yang dipahami bersama oleh jual wiranaga
(personal sell) dan karyawan swalayan. Yang membedakan
dari penelitian ini adalah dari sumber data dan peneliti
mencoba membahas prinsip kesantunan yang terjadi dalam

tindak tutur komisif.

. Lilla Swashaning (2015) dengan judul “Tindak Tutur Komisif
dalam Komik Tintin Edisi 1960-1976 Karya Herge”.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah jenis tindak tutur
komisif dan fungsi-fungsi tuturan komisif dalam komik tintin
edisi 1960-1976. Penelitian tersebut diperoleh dua jenis tindak
tutur komisif yaitu promises dan offer. Kemudian tuturan
komisif dalam komik tersebut berfungsi bertaruh, bersumpah,
mengundang, mengusulkan dan menawarkan pengabdian.
Yang membedakan penelitian ini adalah bahwa dalam
penelitian tersebut hanya mengupas tentang jenis dan fungsi
tindak tutur komisif. Sedangkan peneliti mencoba untuk
membahas prinsip kesantunan dan dilihat juga dari faktor
tingkat kesantunan dalam bahasa Jepang serta sumber data

yang berbeda.
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C. Kerangka Berpikir

Melalui Austin dalam karyanya yang berjudul How to do Things
with Words, yang terbit pada tahun 1962, mengelompokkan tindak tutur
menjadi tiga bagian yaitu tindak lokusi, tindak ilokusi, tindak perlokusi.
Dari tiga bagian itu peneliti ingin mencoba membahas salah satu bagian
tindak tutur ilokusi yaitu tindak tutur ilokusi komisif. Tindak tutur komisif
memiliki maksud dan tujuan tertentu disetiap tuturannya. Selain itu penulis
ingin melihat bagaimana fungsi komunikatif tindak tutur komisif seperti
berjanji dan menawarkan dalam masyarakat Jepang yang ditampilkan
melalui pementasan teater dan dilihat bagaimana kesantunan dalam
bertutur kata. Karena dalam tindak tutur komisif dipengaruhi oleh unsur
kesantunan. Untuk menganalisis jenis tindak tutur komisif, penulis
menggunakan pendapat Searle dalam Ibrahim(1993:35), yaitu berupa offer
(mengusulkan, menawarkan), promise (berjanji), swear (bersumpah),
volunterr (menawarkan diri), intend (berniat), betting (bertaruh),

contracting (berkontrak).

Untuk menganalisis prinsip kesantunan penulis menggunakan
pendapat Leech (1983) dalam Rahardi (2008:59-65), dapat dilihat dengan

berbagai maksim sebagai berikut:

1. Maksim kebijaksanaan

2. Maksim kedermawanan

3. Maksim penghargaan



41

4. Maksim kesederhanaan

5. Maksim pemufakatan

6. Maksim kesimpatisan

Untuk menganalisis faktor tingkat kesantunan penulis menggunaka
teori Mizutani (1987:3-14), yang mengungkapkan ada tujuh faktor yang
mempengaruhi, yaitu familiarity, age, social relation, social status, gender,

group membership, dan situation.

Teori ini peneliti jadikan acuan dalam penelitian yang akan peneliti

kaji karena teori ini relevan dengan penelitian yang dilakukan.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti merupakan masalah yang
bersifat dinamis. Oleh karena itu, peneliti memilih menggunakan metode
penelitian kulitatif untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan, mengolah
dan menganalisis data. Menurut Bogdan dan Taylor (1975) dalam (Moleong,
2007:4), mengemukakan bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Oleh karena itu, hasil dari pembahasan

peneliti berupa data deskriptif bukan berbentuk variabel-variabel hitung.

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan tentang tujuan dan langkah-

langkah dalam penelitian, seperti berikut:

A. Tujuan Penelitan

Adapun tujuan dari penelitian ini seperti yang sudah dipaparkan

dalam Bab I, yaitu:

1. Mengetahui fungsi tindak tutur komisif apa saja yang terdapat pada

naskah pementasan teater Enjuku yang berjudul Back to the Sengoku.

42
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2. Mengetahui prinsip kesantunan dalam tindak tutur komisif yang
terdapat pada naskah pementasan teater Enjuku yang berjudul Back to

the Sengoku.

3. Mengetahui faktor penentu tingkat kesantunan dalam bahasa Jepang
yang terdapat pada naskah pementasan teater Enjuku yang berjudul

Back to the Sengoku.

B. Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada fungsi
tindak tutur komisif dan prinsip kesantunan yang diambil dari sumber data
berupa tuturan yang berbentuk percakapan pada naskah Back to the
Sengoku yang pernah dipentaskan pada November 2013 di Jakarta dan

April 2015 di Jepang.

C. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Jakarta sebagai
tempat mencari dan mengumpulkan data penelitian yang menjadi sumber
proses analisis. Rentang waktu yang digunakan peneliti dalam penelitian

ini berkisar dari bulan Juli 2016 sampai Desember 2016.
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D. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian yang akan peneliti lakukan dalam

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Menemukan dan merumuskan masalah

Pada hakikatnya sebelum seseorang melalukan penelitian hendaknya
untuk menemukan dan merumuskan masalah, yang nantinya akan

mengahasilkan sebuah solusi.

2. Melakukan studi kepustakaan

Studi kepustakaan ini dilakukan guna mengumpulkan teori-teori yang
sesuai dengan tema besar yang terdapat dalam pada buku-buku teks

atau dalam penelitian yang relevan.

3. Mengumpulkan data

Data yang dimaksud adalah bahan utama yang akan dibahas dalam
penelitian ini. Data yang didapat dari sumber data, yang dalam
penelitian ini adalah berupa tuturan-tuturan komisif yang terdapat pada

naskah Back to the Sengoku.

4. Mengolah dan menyajikan informasi

Setelah data terkumpul selanjutnya data akan diolah sehingga
informasi yang tersaji lebih mudah diinterpretasikan dan dianlisis lebih

lanjut. Dalam tahapan ini data akan diklasifikasikan menurut fungsi
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tindak tutur komisif yang akan dimasukkan dalam tabel data agar

mempermudah peneliti.

5. Menganalisis

Setelah data diolah dan diklasifikasikan, maka selanjutnya adalah
menganalisis data tersebut. Peneliti akan menganalisis fungsi-fungsi
tindak tutur komisif yang terdapat pada naskah Back to the Sengoku
dan mendeskripsikan tuturan komisif tersebut dalam prinsip
kesantuanan, serta melihat faktor penentu kesantunan yang terdapat
dalam percakapan tersebut yang mengacu pada teori yang telah

dijelaskan pada bab sebelumnya.

6. Menarik kesimpulan

Pada tahap penarikkan kesimpulan, akan diketahui fungsi tindak tutur
komisif apa saja yang sering muncul, serta pada tahap ini akan muncul

tentang saran peneliti dan keterbatasan-keterbatasan penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang peneliti lakukan untuk mengumpulkan data penelitian

mencakup tiga tahapan, yaitu orientasi, seleksi, dan identifikasi.

Tahap pertama . Orientasi, orientasi dilakukan peneliti mengenali

dan memahami objek penelitian dari data-data yang
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akan dikumpulkan berupa tindak tutur komisif pada

naskah Back to the Sengoku.

. Seleksi, seleksi dilakukan peneliti dengan cara
meneliti sumber data yang akan dianalisis. Tahap ini
dimulai dari seleksi tuturan-tuturan yang terdapat
pada naskah Back to the Sengoku. Tuturan yang
tidak termasuk pada tuturan komisif, tidak dijadikan

sumber penelitian.

. Identifikasi, identifikasi dilakukan peneliti setelah
memilah tuturan-tuturan komisif yang kemudian

akan dianalisis.

Selain tahapan tersebut, peneliti menggunakan metode catat.

Mahsun (2005:124), menjelaskan bahwa metode catat adalah pencatatan

langsung sebuah data pada kartu data yang sudah disediakan. Peneliti

mengumpulkan dan mencatat data menggunakan alat pengumpul data

berupa tabel dalam dua format, yaitu:

Format analisis I:

Format analisis | sebagai instrumen penelitian digunakan untuk

mengetahui fungsi tuturan komisif yang terdapat pada naskah Back to the

Sengoku. Intrumen penelitian ini mengacu pada teori tindak tutur komisif

yang dikemukakan oleh ahlinya yang terdapat pada BAB I1. Format analisi

| tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Format Fungsi Tindak Tutur Komsif pada Naskah BTTS
No
Adegan
Tuturan

Fungsi Tuturan

Maksim dan
skala kesantunan

Keterangan:
» Pada baris nomor, nantinya akan diisi urutan data.
» Pada baris adegan, yang nantinya akan muncul, seperti berikut
(Ad:1-BTTS) yang berarti tuturan tersebut terdapat pada adegan
satu pada naskah Back to the Sengoku.
» Pada baris tuturan akan diisi tuturan atau kalimat yang
teridentifikasi sebagai tuturan komisif.
» Pada baris fungsi akan diisi fungsi tuturan yang terdapat pada
tuturan komisif.
» Pada baris maksim dan skala kesantunan akan diisi maksim dan
skala kesantunan yang terdapat pada tuturan komisif.
Format analisis 11:

Format analisis 1l sebagai instrumen penelitian digunakan untuk
mengetahui faktor penentu tingkat kesantunan bahasa Jepang yang
terdapat dalam percakapan yang mengandung tuturan komisif pada naskah

Back to the Sengoku.
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Tabel 3.2
Format Faktor Penentu Tingkat Kesantunan Bahasa Jepang
FPTK Keterangan
Indikasi:
Keterangan:

» Pada kolom FPTK, yang nantinya akan diisi faktor-faktor yang
mempengaruhi tuturan komisif tersebut dalam tingkat kesantunan
berbahasa Jepang.

» Pada kolom keterangan, yang nantinya akan dijelaskan lebih detail
per faktor yang mempengaruhi tuturan komisif tersebut dalam
tingkat kesantunan berbahasa Jepang.

» Pada kolom identifikasi, yang nantinya tuturan tersebut akan
dibahas dan akan dicari temuan-temuan yang akan mengacu pada

kata apa saja yang digunakan dalam tuturan tersebut.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik pilah unsur
penentu (Teknik PUP), yang merupakan alat untuk memilih data yang
akan diteliti (Sudaryanto, 1992:21), kemudian menentukan unsur-unsur
yang akan dianalisis yaitu unsur kalimat yang mengandung tindak tutur
komisif, setelah ditentukan unsur penentunya dilanjutkan dengan

menganalisis data tersebut.
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Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data dalam

penelitian ini, yaitu:

1. Membaca dan mencatat setiap tuturan komisif yang terdapat pada

naskah Back to the Sengoku.

2. Mengklasifikasikan fungsi tuturan komisif.

3. Menentukan prinsip kesantunan yang terdapat dalam tuturan komisif.

4. Menentukan faktor penentu tingkat kesantunan bahasa Jepang dalam

percakapan yang mengandung tuturan komisif.

5. Menyimpulkan hasil analisis.

. Kriteria Analisis

Yang akan dianalisis dalam penelitian ini pada naskah teater Enjuku

yang berjudul Back to the Sengoku, sebagai berikut:

1. Tuturan komisif yang terdapat pada naskah Back to the Sengoku.

2. Fungsi tuturan komisif yang terdapat pada naskah Back to the Sengoku.

3. Prinsip kesantunan dalam tuturan komisif yang terdapat pada naskah

Back to the Sengoku.

4. Faktor penentu tingkat kesantunan dalam bahasa Jepang yang terdapat

dalan tuturan komisif pada naskah Back to the Sengoku.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Pengumpulan data diperoleh dari naskah pementasan teater Enjuku

berjudul Back to the Sengoku sebagai sumber data. Selain menggunakan

metode simak dan catat, peneliti menggunakan transkip naskah untuk

meminimalisir kesalahan yang terjadi. Data yang dikumpulkan merupakan

tuturan komisif yang terdapat dalam percakapan naskah tersebut. Berikut

ini, data tuturan komisif yang terdapat dalam percakapan naskah Back to

the Sengoku.

Data 1

T AL
(EFSS
T AL
(EEES
T AL
(EFSS
Data 2
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D bRRD BIEOES. TSV ET !

: B,

IV, BERD Eo Eo BT <IN !
5 EFED, IKERV BT HolEn U !
D BER. ZZIERBBITFO W LET NS, 0!
CIRAD, T L E DRI RIETI

CBEIANKESL, TOA = a—HEL CTHELE S
STEHENZLOEZESO L, H, BEIAL! 7,
RAR%Z T,

PR ERBW TR SN, TEREND?
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BEA X0l NN =H—btaha—7F,
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Data 4
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DWW EZ DI HICEE 2 Z B3N D Lid7e, £
UZIE, EoXRTBoEA9, HOBFF LI RO
IZRDFTFNLO U, BDLREDLEFH LT, Bz
TELZDOUL R, KFIE—MA—HE 7 bRTHiA,
X, 2ok ok b, 9T DFERFLELIZLNE
ZED I,

LT LL RN TT,
RAMNTTR DT THIT L D X,

CTh, BOOSER AN, THIEHEEEA

o4, A———¢&,

Lb, b E L, FA
LBRALR, T

CEOEIFZA VR T EWIET, FOHIIANY 5
TERHDHATYT, TOBIZITWMY B2 SAH- T,
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ch—E (BEZRHANT) BT B TonNIo
BEDOPIZ, WIFIZM O WMEDOERH LA TT, N
AL ASDTENTTTE, i, B HBOET,

BB, B, DLLEIIFE Le, RETHL,

T E NERORIE T E X206 EFICTE
DINE D MOINLIRNATT T &,

G ANGAN

NS, RYEFIANY TR KRELETHE S AT
ERV/AT

S FEID FNRBIELLINE T THoo T L,
DXL TR

D U, BGIZHMNOHELEDOE/RHIX, o722 b
ThHA A9, B\, ZOHLDIZhb Lo EoF St
J:o

: BERD 2
SRV, B!
XX, TR (T, BiZEloTEREZ)

L DR LW T, o BHOFEITIBIRY I
251,

IR, bollohnEaEEE o T,

99 A, RTIEb0AD, BHOGRRKIZ, = ADE
R EHhic, THDOEZAIZRHS>TL B, #LT
LIEBELFHEEBITELTD X,

O, ELTLIELL LIEZEDHEIZES L ?
Dbl

A, gRERE, T 2 OEWTT R,

L EHTHAD 2B, LA TIERVD,
Ledh, BOET, EFOEOTIELLLELVE,

N DEETT,
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Data 14

MkHEIXdH o BITE D

*7F KDL H B A, FEITRIED, X DOWN TN,
TS CEEL T =0 N2

FHEEL S 2

ke EEIHAF OB LT R o TT E, AARE
NN _RAGE TS BREZ LIl TS, WiF T &,

FHEEL X BRALL
HIXD AARERNTLTHLES RN TESTREATEA?
YN R S NI oY VYA

AL VWD ATER, TN THAARBNG > TIERERTE A
o, FEFVITFEFVSLWHETHITLHE, TH
R, FPMERARDOKRE > TOIIARLIENH 1,

Data 15

2 AT XS L, 2T AL L TAHE
AW FHIZHbERE S, KEFIITobR
Wit 7Zeunwo T !

HIVT 4 H  ANEARADRIEZ-THO, MOEL THIIE I
LThHhE-o-BRIDL!

7T ) TT L, B, SobRNLRL Y F9!
FE i W E FLEL, B, FHORFLTRD !
IZHE S TR !

HVT 4 R, RERIIEZ S0 o X!

Dalam bab ini peneliti mengkaji fungsi komunikatif yang terdapat
dalam tindak tutur komisif, seperti pada tabel 4.1. Selain itu peneliti
mengkaji prinsip kesantunan yang terdapat dalam tuturan komisif dan juga

peneliti melihat faktor penentu tingkat kesantunan dalam bahasa Jepang
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yang terdapat dalam tuturan tersebut yang meliputi analisis fungsi

berdasarkan teori yang telah dipaparkan pada BAB Il. Berikut merupakan

tabel penggunaan tindak tutur komisif pada naskah teater Enjuku yang

berjudul Back to the Sengoku.

Tabel 4.1 penggunaan tindak tutur komisif pada naskah Back to the

Sengoku
No Fungsi Tindak Tutur Komisif Nomor data
1. | offer (mengusulkan) 3,12
2. | offer (menawarkan) 2,6,10,13
3. | promise (berjanji) 9
4. | swear (bersumpah) 5,14
5. | volunteer (menawarkan diri) 1,7
6. | intend (berniat) 4,8,11,15
7. | betting (bertaruh) -
8. | contracting (berkontrak) -
Intepretasi
Data 1

A B 223D LBABSEFEIWELETHADL, £ !

FE RO LE D IR RIETI

Ranmaru : Tuan, saya akan melindungimu_dari_musuh, saya mohon cepatlah

pergi!

Nobunaga : Apa! Biarkan takdir menghampiri!!!

Konteks : Ranmaru memberi kabar pada Nobunaga bahwa Akechi akan

datang untuk memberontak.




60

Adegan

Ad:15-BTTS

Tuturan

EE, 22T LABSTFOWELET N
5. £l

Fungsi Tuturan

Volunteer

Maksim dan Skala
Kesantunan

=  maksim kedermawanan
= cost-benefit scale
= gocial distance scale

Data (1) adalah sebuah peristiwa tutur yang berwujud dialog.

Untuk mengetahui tuturan tersebut merupakan tuturan komisif peneliti

menggunakan komponen tutur.

e Setting and scene: latar atau tempat berlangsungnya tuturan

tersebut berada di istana Nobunaga, sedangkan situasi yang terjadi

pada tuturan berlangsung saat suasana genting.

e Participants: pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan tersebut ada

Ranmaru selaku penutur (P) dan Nobunaga selaku mitra tutur (MT).

e Ends: maksud atau tujuan tuturan yang dilakukan P dalam tuturan

tersebut adalah untuk mengajukan diri atau volunteer atau dengan

kata lain P mengajukan diri untuk melindungi MT dari serangan

musuh, pola ini ditandai dengan ~\ 7= L % 9 yang merujuk

langsung pada diri sendiri bahwa P akan melakukan hal tersebut.
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e Act sequence: dalam tuturan 3357V V72 L £ 7 terdapat tuturan

berupa tindak tutur komisif yang digunakan P untuk meyakinkan
mitra tutur bahwa P akan menjaga MT, tuturan ini ditujukkan pada

isi ujaran yakni mengajukan diri.

e Norm of interaction and interpretation: dalam tuturan P muncul
norma interaksi dimana P menghargai dan menghormati lawan

tuturnya sehingga muncullah bahasa yang sopan dalam tuturan P.

Prinsip kesantunan terlihat dari sikap P yang termasuk dalam
maksim kedermawanan (generosity maxim). Karena tuturan yang
disampaikan P berusaha memaksimalkan keuntungan pihak lain dengan
cara mengajukan dirinya sendiri demi keselamatan MT. Pemaksimalan
keuntungan bagi MT tampak sekali pada tuturan Ranmaru. Tuturan P

apabila ditulis lengkap akan menjadi:

Bk, 2230 LA GIEEEIBSFY WELETNL, Eo9n

PlBkIF < 7] !
t mrfp

Tanda (1) menunjukkan bahwa P memaksimalkan keuntungan bagi
MT dan tanda (]) menunjukkan bahwa P mengurangi keuntungan diri
sendiri. Pada skala kerugian dan keuntungan atau cost-benefit scale, jelas
sekali bahwa tuturan P sangat mengurangi keuntungan diri sendiri dan

menambahi pengorbanan diri sendiri serta merugikan diri P, sehingga
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tuturan tersebut dianggap santun. Pada skala jarak sosial atau social
distance scale, dapat diketahui bahwa antara P dan MT merupakan atasan
dan bawahan sehingga jauh sekali jarak peringkat sosial antara P dan MT.
Menurut skala jarak sosial semakin jauh jarak sosial maka semakin
santunlah tuturan yang digunakan. Meskipun dalam kalimat tersebut
terdapat pelesapan [ L%k %] dan [B K 1F < 72 & ], masih dapat
dipahami karena tidak terlalu berpengaruh dalam keseluruhan kalimat. Hal
ini diperkuat oleh pendapat Nakamura dalam (Sudjianto, 2012:212), dalam
hanashikotoba terdapat pelesapan unsur-unsur kalimat dan walaupun

terdapat kesalahan secara gramatikal hal itu tidak dipermasalahkan.

Dilihat dari faktor penentu tingkat kesantunan dalam berbahasa
Jepang menurut Mizutani (1987:3), terdapat tujuh faktor yang sangat
mempengaruhi, tapi dalam konteks tuturan (1) terdapat dua aspek yang

mempengaruhi, yaitu:

FPTK KETERANGAN

Social Relations | Diketahui bahwa hubungan antara P dan Mt
merupakan hubungan atasan dan bawahan. Ditandai
dengan kata “_F£E”.

Situation Diketahui dalam data tuturan bahwa situasi yang
terjadi dalam percakapan tersebut adalah dimana
Ranmaru sebagai bawahan bertutur kata dengan
Nobunaga yang merupakan atasan. Oleh karena itu,
bahasa yang digunakan oleh Ranmaru adalah bahasa
sopan.
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Indikasi yang terdapat dalam tuturan:

DS LRBTO W LETNDS”

Dari dua FPTK dan kalimat yang digunakan, tuturan tersebut
masuk dalam bentuk ragam hormat kenjougo, yang ditandai dengan pola

B~ 72 L £ 9. Dalam tuturan tersebut Pola ini digunakan untuk

menghormati orang yang jabatan lebih tinggi atau yang lebih tua. Hal
tersebut diperkuat oleh pernyataan Hirai (1989:132), kenjougo sebagai
cara bertutur kata yang menyatakan rasa hormat terhadap lawan bicara

dengan cara merendahkan diri sendiri.
Data 2

T I FERBONTREN, EREND?
BEA 2oL N R—FH—raha—F,
BEB RN AN—T—L fREMIE. a—k—,

TT v FREN, NN aha—F  FRFIZIEIANVR—H—L
a—b =57, LT TEEboT,

Agung : Suatu kehormatan anda datang kesini. Anda ingin pesan apa?

Tamu A : hemm, hamburger dan coca cola.
Tamu B : saya juga hamburger, dan minumnya hemm... sepertinya kopi.

Agung : Anda pesan hamburger dan coca cola, sedangkan anda pesan hamburger
dan kopi, baik, mohon menunggu.

Konteks: Agung melayani para tamu yang sedang berkunjung ke kafe
sengoku.

Adegan Ad:9-BTTS
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Tuturan I<EBW TR ENT, MESKEND?

Fungsi Tuturan Offers menawarkan.

Maksim dan Skala | authority scale
Kesantunan

Data (2) adalah sebuah peristiwa tutur yang berwujud dialog. Untuk
mengetahui tuturan tersebut merupakan tuturan komisif peneliti

menggunakan komponen tutur.

e Setting and scene: latar atau tempat terjadinya tuturan tersebut
berada di kafe sengoku, sedangkan situasi yang terjadi adalah

santai.

e Participants: pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan tersebut ada
Agung selaku penutur (P) dan tamu A selaku (MT3) serta tamu B

selaku (MT>2).

e Ends: maksud atau tujuan tuturan yang disampaikan P dalam

tuturan tersebut adalah untuk menawarkan pesanan kepada MT,
pola tersebut ditandai dengan kata “f7] 2 ik ¥ 41 %5, yang merujuk

pada tawaran P kepada MT.

e Act sequence: tuturan {i] Z #{ % 41 % yang digunakan P kepada MT

merupakan bentuk tindak tutur komisif, pokok atau topik
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pembicaraan yang terjadi adalah bahwa P menawarkan sesuatu

kepada MT.

e Norm of interaction and interpretation: norma yang digunakan
dalam tuturan tersebut mengandung norma interaksi, dimana P
langsung menggunakan bahasa sopan dan melayani MT, dengan

kata lain P menghormati MT selaku tamu.

Dalam tuturan tersebut dapat diketahui bahwa hubungan status
sosial antara P dan MT yang terlibat dalam penuturan memiliki hubungan
sosial yang jauh, yaitu antara pelayan dan tamu yang menyebabkan
santunnya penutur dalam bertutur kata, yang termasuk dalam authority

scale. Hal ini ditunjukkan melalui tuturan berikut:

LI<{ZEBWThshi, ?Wpﬁf:&il@%ﬁkihé?
tMt | P

Tanda (1) menunjukkan bahwa P memiliki hubungan sosial yang
jauh terhadap Mt dengan menggunakan sonkeigo untuk meninggikan Mt
dan tanda (]) menunjukkan bahwa P merendahkan diri terhadap Mt.
Tuturan sonkeigo yaitu tuturan yang digunakan untuk menyatakan rasa
hormat lawan bicara. Hal tersebut diperkuat oleh Shotaro (1985:25),
sonkeigo adalah ragam bahasa hormat untuk menyatakan rasa hormat
terhadap orang yang dibicarakan dengan cara menaikkan derajat orang

yang dibicarakan. Di dalam percakapan data (2) ditemukan dua faktor
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penentu tingkat kesantunan dalam bahasa Jepang yang sangat dominan,

yaitu:

FPTK KETERANGAN

Social Relations | Hubungan sosial yang terjadi dalam percakapan
tersebut adalah antara pelayan dan pelanggan di sebuah
kafe. Dimana pengunaan bahasa yang santun sangat
sering digunakan untuk mengormati pelanggan atau
tamu.

Situation Dalam konteks diketahui bahwa situasi yang terjadi
adalah percakapan antara pelayan dan pelanggan. Oleh
karena itu, pelayan akan mengubah bahasa yang biasa
menjadi bahasa yang lebih sopan.

Indikasi yang terdapat pada tuturan data (2),
“I<EBWTRINZ, 7

Tuturan tersebut mengacu pada tuturan sonkeigo. Dikarenakan
munculnya kata-kata sonkeigo seperti 33\ T72 Z417= yang berasal dari
kata >k ¥ 4" yang artinya “datang”. Tuturan tersebut digunakan untuk

menyatakan rasa hormat terhadap MT yang merupakan tamu dalam kafe.

Data 3

A S A RO LEHERDL o THND, EHRo THEA/RATY
ST, BHaLhR ! FIZBERHI0E LRV DIZ,

TINT 4T chH~, AR DVWTATTRSDbE ! BRI FES -T2

HEENRBHWT, FUREERNES>TD L YT T4 X%
TEo T2 b BERR, BESbHR

T Ly A O, B IR RN D EL WL E IS R
WL, Z2nTir<s,
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Murata Sensei  : Pintu besinya pun sudah berkarat, mau dibukapun mustahil.
Sayang banget... padahal, siapa tahu didalamnya ada barang-barang
antik.

Kartika : Aha, aku punya ide bagus loh. Gimana kalo kita ucapkan kode

rahasia terus pintunya terbuka dan di dalamnya ada Oda Nobunaga
sedang duduk! Pasti tamu-tamunya senang kan, karena Kkita
membuat kejutan.

Alex : Tidak usah, sudah tidak ada waktu! Dan belum tentu berhasil, jadi
biarkan seperti ini saja.

Konteks : Di dalam Dozoo mahasiswa/i sedang mempersiapkan sengoku
cafe dan membicarakan tentang pintu tua yang sudah tidak bisa digunakan.

Adegan Ad:2-BTTS

Tuturan FITDNWNT AT THRH DL LI
Fungsi Tuturan Offers mengusulkan.

Maksim dan Skala = maksim kebijaksanaan
Kesantunan = optionality scale

Data (3) adalah sebuah peristiwa tutur yang berwujud dialog.
Untuk mengetahui tuturan tersebut merupakan tuturan komisif peneliti

menggunakan komponen tutur, seperti berikut;

e Setting and scene: latar atau tempat terjadinya tuturan tersebut
berada di dalam dozoo dimana para mahasiswa/i sedang

mempersiapkan kafe sengoku.
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e Participants: pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan tersebut ada
Murata Sensei selaku penutur pertama (P1), dan ada Kartika selaku

penutur kedua (P2), serta Alex selaku mitra tutur (MT).

e Ends: maksud atau tujuan tuturan yang diungkapkan oleh P» yaitu
untuk mengusulkan suatu ide kepada P; dan MT. Tuturan tersebut
muncul ketika P1 berbicara hal tentang pintu yang tidak bisa dibuka
dan menanyakan tentang yang ada didalamnya. P> menanggapi

tuturan tersebut yang ditandai dengan kalimat FAIZWNNT A 77
23d % L “saya punya ide bagus!”, yang dapat diartikan bahwa

P> mencoba mengusulkan ide yang dia punya.

e Act sequence: bentuk tuturan pada data ketiga merupakan bentuk
tuturan komisif mengusulkan dimana P> menggunakan bahasa
familiar dalam tuturan tersebut karena percakapan yang terjadi

adalah percakapan biasa bukan dalam bentuk formal.

e Norm of interaction and interpretation: norma yang terdapat dalam
tuturan tersebut adalah norma interaksi, norma interaksi tersebut
muncul akibat tuturan yang dituturkan oleh P1 yang menanyakan
kondisi pintu tua, sehingga muncullah tanggapan yang dituturkan

oleh Po.

Prinsip kesantunan terlihat dari sikap P, yang termasuk dalam
maksim kebijaksanaan (tact maxim). Pemaksimalan keuntungan bagi MT

tampak sekali pada tuturan Pz, yakni FAZWVWT A T T 0N H Db K.
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Tuturan itu disampaikan kepada mitra tutur untuk menjawab rasa
penasaran P: sekalipun sebenarnya ide tersebut ditolak oleh MT karena

keterbatasan waktu.

b, BEVCWTATTRELDE | RIS A S o0 bEEAH

W, PUICHHERNESTD | EY T T A Xaffoiz b B,

=250b 48

IMtP

Tanda (]) menunjukkan sedikitnya pilihan yang disampaikan
penutur kepada mitra tutur. Tanda (1) menunjukkan keuntungan bagi
penutur karena sedikitnya pilihan yang diberikan. Hal tersebut masuk
dalam optionality scale atau skala pilihan. Tuturan di atas dianggap tidak
santun karena sama sekali tidak memberikan memilih bagi mitra tutur.
Dilihat dari faktor penentu tingkat kesantunan dalam bahasa Jepang,
terdapat beberapa faktor mengapa tuturan tersebut tidak masuk dalam

keigo, yaitu:

FPTK KETERANGAN

Group Membeship | Dilihat dari konteks tuturan dapat diketahui bahwa
yang bertutur kata adalah para mahasiswa/i. Hal
inilah yang menyebabkan keakraban dalam bertutur
kata. Dengan demikian participants dalam tuturan
tersebut adalah in group atau masih satu lingkup.

Age Dapat diketahui dari data tuturan bahwa participants
yang terlibat dalam percakapan adalah para
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mahasiswa/i yang memiliki usia sebaya.

Familiarity Keakraban atau keintiman yang terjadi dalam
percakapan tersebut dikarenakan mereka sudah
saling mengenal dan merupakan mahasiswa/i
Universitas Sakura.

Situation Dilihat dari konteks, participants dalam tuturan

sedang mempersiapkan kafe sengoku yang dibuat
oleh mereka. Sehingga gaya bahasa yang digunakan
merupakan bahasa sehari-hari.

Indikasi yang terdapat pada tuturan data (3),

b~ FIOWTATTRBI oK ! RICVKEEZESTZLENAWT, H

(AR RDVELo TS | &7 T4 XeffolobB%KMk, BESbA.

mengacu pada tuturan futsuugo. Kata-kata tersebut muncul, seperti

& %> L yang seharusnya & ¥ £ 9 X dan = 57> % 42 yang seharusnya

=57 h LivEH A Tuturan tersebut akan muncul apabila sudah

terjalin keakraban antara penutur dan mitra tutur.

Data 4

TIVT 45
7T

JIVT 4T
T

7T
TIVT 4T

S BHEID. EAZWED TRAIAHEHH WA,
WL DABTEo=blT UL,

CFHTY, MAOELBL AR NN, AT L EMN
WEY 7 2 RATES>THHONLRNTT LR?

CEINBETEZT, b Xd G LD,

DD, RS T ANITEKEITDHD T E, HEWVADEE- T,

DN TUWTF 720 S AR,
o TS NE LDy,
c ol Ued, FA, [T D060 9 —EoZnWTL b,
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7T O TTR, DL —RETZ o TWETIL, b 9 Bk
bol=imnb LivEHA,

] Lbh, ELHFEES X, E0XDROBLIZTHALTEY
7z L

ANT AT D LRHBZANTITZ ) !
Keisuke : kalian! Kenapa senang sekali membodohi orang tua.
Kartika : kita tidak bermaksud membodohi.

Agung : iya, betul. Orang seperti mbah Oda, kalau kita berbicara tentang cosplay atau
sengoku cafe pun, pasti tidak mengerti kan.

Keisuke : iya ya, orang tua lebih mudah mengerti tentang rakugo ketimbang cerita
anak muda ya.

Agung : sudah mengerti kan?
Kartika: baiklah, karena aku penasaran, aku kembali lagi.

Agung: betul sekali, karena sudah satu jam berlalu, mungkin persiapannya sudah
selesai.

Keisuke: kalau begitu aku juga ikut ya. Aku juga ingin minta maaf pada mereka.

Konteks : Agung dan Kartika berusaha menenangkan dan memberi alasan
kepada Keisuke tentang perbuataan mereka kepada Mbah Oda.

Adegan Ad:4-BTTS
Tuturan Lrdb, BHMHEEI L, SoZ2DRXDHIZT
Whio>TEWWL,
Fungsi Tuturan Intend.
Maksim dan = maksim permufakatan
Skala Kesantunan -
» indirectness scale

Data (4) adalah sebuah peristiwa tutur yang berwujud dialog.
Untuk mengetahui tuturan tersebut merupakan tuturan komisif peneliti

menggunakan komponen tutur, seperti berikut;
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Setting and scene: adegan tersebut menggambarkan tentang
kekecewaan Keisuke terhadap teman-temanya yang membodoh-
bodohi mbah Oda.

Participants: pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan tersebut
adalah Keisuke sebagai penutur (P), Kartika sebagi (MT1), dan
Agung (MT>).

Ends: maksud atau tujuan yang dituturkan oleh P adalah berniat
dimana P ingin meminta maaf kepada teman-temanya. Tuturan
tersebut ditandai dengan kalimat U &, L4595 K, &
SEDRLOBIZITOA>TE W= L “kalau begitu aku juga
ikut ya. Aku juga ingin minta maaf pada mereka” dimana pola ~7-
\» yang merupakan ungkapan keinginan yang akan dilakukan
penutur yang diperkuat dengan nomina persona pada tuturan
tersebut, yakni f& yang memiki arti saya.

Act sequence: bentuk tuturan pada data keempat merupakan bentuk
tuturan komisif berniat dimana P menggunakan bahasa familiar
dalam tuturan tersebut karena percakapan yang terjadi adalah
percakapan biasa bukan dalam bentuk formal.

Norm of interaction and interpretation: norma yang terdapat dalam
tuturan tersebut adalah norma interaksi, norma interaksi tersebut
muncul akibat tuturan yang dituturkan oleh P yang merasa kecewa

terhadap mitra tutur. Sehingga muncul lah perdebatan diantara

mereka, yang menjadi interaksi dalam tuturan tersebut.
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Di dalam tuturan tersebut terjadi maksim permufakatan (agreement

maxim). Maksim tersebut terdapat pada tuturan;

Codh, EHLHEXEI L, SoXDROHIZTDA->TE NN L

Mt |P

Tanda (]) dalam tuturan tersebut diartikan bahwa P mengurangi
ketidaksesuaian antara diri sendiri dengan orang lain dan tanda (1)
meningkatkan persesuaian antara diri sendiri dengan orang lain. Hal
tersebut nampak pada sikap penerimaan P terhadap penjelasan yang
dilakukan oleh MT. Dalam skala kesantunan tuturan tersebut masuk dalam
indirectness scale dimana tuturan tersebut secara tidak langsung
menunjukkan maksud yang diinginkan penutur. Sehingga dianggap
santunlah tuturan tersebut. Dilihat dari faktor penentu tingkat kesantunan
dalam bahasa Jepang, tuturan tersebut tidak termasuk dalam ragam keigo.
Terdapat beberapa faktor mengapa tuturan tersebut tidak masuk dalam

keigo, yaitu:

FPTK KETERANGAN

Social relations | Dilihat dari konteks tuturan dapat diketahui bahwa yang
bertutur kata tiga mahasiswa yang menjalin pertemanan.
Hubungan ini yang menyebabkan gaya bahasa biasa
yang dipakai dalam percakapan.

Situation Dilihat dari konteks, bahwa situasi yang terjadi terdapat
pertikaian antara Keisuke kepada Agung dan Kartika.
Situasi ini yang menyebabkan ragam keigo tidak
digunakan.
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Tuturan tersebut dapat dinyatakan bahwa tuturan tersebut
merupakan futsuugo yang diperkuat dengan FPTK bahwa social relations

dan situation dalam tuturan tersebut menyebabkan ragam futsuugo . Hal

itu terlihat dari tuturan berikut, f % % 9 apabila tuturan tersebut

dijadikan lebih sopan menjadi f++ & AV F 97,

Data 5

V% Ll |

BT 4 T D 7RI

T NN 5=

AINT 4 T EROREHDL-TZE?

T W0, BEBESTHET,

T CERIIBHITEA !

7T R, B, AYOEFEESIVDATY,

ERE&INT 4T FE L~ |
Agung : aaaal!ll

Kartika : ada apa?

Agung : No... No.... Nobunaga.

Kartika : oh ada gambar Nobunaga?
Agung : bukan, Nobunaga sedang duduk.
Keisuke : Nobunaga kan kamu!

Agung : bukan, makanya, ada Nobunaga sungguhan.

Keisuke & Kartika: Masa! A~!!

Konteks : Agung, Kartika, dan Keisuke melakukan time trip ke zaman
sengoku dan bertemu dengan Oda Nobunaga.
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Adegan Ad:5-BTTS

Tuturan W, TED, AYOEENNDATT,
Fungsi Tuturan Swear.

Maksim dan Skala = maksim kebijaksanaan

Kesantunan = cost benefit scale

Data (5) adalah sebuah peristiwa tutur yang berwujud dialog.

Untuk mengetahui tuturan tersebut merupakan tuturan komisif peneliti

menggunakan komponen tutur, seperti berikut;

Setting and scene: latar atau tempat terjadinya peristiwa tutur
tersebut adalah di zaman sengoku dimana ketiga mahasiswa

tersebut melakukan time trip dari zaman modern ke zaman sengoku.

Participants: pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan tersebut ada
Agung sebagai penutur (P), Kartika sebagai mitra tutur pertama

(MT?3), dan Keisuke sebagai mitra tutur kedua (MT>).

Ends: maksud atau tujuan tuturan yang diucapkan P dalam tuturan

tersebut adalah menyatakan kebenaran tentang apa yang dia lihat,
tuturan tersebut dipertegas dengan kata “~ A, C4 yang menekan

dan meyakinkan MT bahwa dia benar.

Act sequence: bentuk tuturan pada data kelima merupakan bentuk
tuturan komisif bersumpah dimana P menggunakan bahasa santun
dalam tuturan tersebut karena percakapan yang terjadi adalah

percakapan tidak biasa dimana P bertemu dengan Oda Nobunaga
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yang merupakan kaisar, sehingga bahasa yang digunakan pun

menjadi santun.

e Norm of interaction and interpretation: dalam tuturan P muncul
norma interaksi dimana P menghargai dan menghormati lawan

tuturnya sehingga munculah bahasa yang sopan dalam tuturan P.

Prinsip kesantunan terlihat dari sikap P yang termasuk dalam
maksim kebijaksanaan (tact maxim). Karena tuturan yang disampaikan P
berusaha memaksimalkan keuntungan pihak lain dengan cara memperjelas
dan meyakinkan MT tentang apa yang dia ketahui. Pemaksimalan
keuntungan bagi MT tampak sekali pada tuturan Agung. Tuturan tersebut,

yaitu sebagai berikut:

W, ED, AYOERBIWDLATTY,

Mt | P

Tanda (1) mempunyai maksud memaksimalkan keuntungan mitra
tuturr dengan memperjelas dan meyakinkan mitra tutur. Tuturan diatas
masuk dalam cost benefit scale karena tuturan tersebut dinilai
menguntungkan mitra tutur, karena penutur berusaha meyakinkan kepada
mitra tutur. Dilihat dari faktor penentu tingkat kesantunan dalam bahasa
Jepang, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tuturan tersebut

menjadi sopan, sebagai berikut:

FPTK KETERANGAN
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Social relations Dilihat dari konteks tuturan dapat diketahui bahwa
yang bertutur kata tiga mahasiswa yang menjalin
pertemanan. Hubungan ini yang menyebabkan gaya
bahasa biasa yang dipakai dalam percakapan. Namun
tidak pada tuturan Agung yang menggunakan teineigo
karena melihat Nobunaga.

Situation Situasi yang terjadi, yakni bertemunya Agung dengan
Nobunaga secara tidak disengaja mengakibatkan
penggunaan tuturan Agung berubah menjadi teineigo.

Indikasi yang terdapat pada tuturan data (5),

5a. W\, [ERVESTVWET,
5b. LR, TEnh . AMDERPAWVWDBATT,

Indikasi yang terdapat pada tuturan Agung mengacu pada tuturan
teineigo. Tuturan teineigo digunakan Agung untuk bertutur kata dengan
sopan dan menghormati dan menghargai mitra tutur yang baru dia lihat.
Hal tersebut terlihat dimana Agung menggunakan verba bantu desu dan

masu, seperti \» 5 AT dan JEE > TV ET.

Data 6

HIVT 4T BN EERE VBT LEZ ! 20, BHYLAVWHDOES
LBV FLERLIT, ZELETFEST!

BE Y VIVEN

Kartika : All Tuan Nobunaga! Tolong maafkan kami! Sebagai gantinya,
kami akan memberikan hadiah!

Nobunaga : Apal

Konteks : Kartika mencoba menawarkan sesuatu kepada Nobunaga yang
sedang marah.
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Adegan Ad:5-BTTS

Tuturan LN EEHFK I BHFLE ! Z0onbh, BHLLA
WbDETLEL LU T, ZL ETE
EM

Fungsi Tuturan offers menawarkan.

Maksim dan skala | maksim kebijaksanaan

kesantunan

Data (6) adalah sebuah peristiwa tutur yang berwujud dialog.

Untuk mengetahui tuturan tersebut merupakan tuturan komisif peneliti

menggunakan komponen tutur, seperti berikut;

Setting and scene: latar atau adegan yang terjadi dalam tuturan
tersebut adalah dimana Kartika mencoba menenangkan Nobunaga

yang sedang marah dengan memberikan sesuatu.

Participants: pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan tersebut
terdapat Kartika selaku penutur (P) dan Nobunaga selaku mitra

tutur (MT).

Ends: maksud atau tujuan tuturan tersebut yang dilakukan P

kepada MT adalah dimana P menawarkan hadiah kepada MT, hal
tersebut ditandai dengan verba ~ 7= L L} &£ 9 yang artinya

memberi.

Act sequence: bentuk tuturan pada data keenam merupakan bentuk

tuturan komisif menawarkan dimana P menggunakan bahasa
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santun dalam tuturan tersebut karena percakapan yang terjadi
adalah percakapan tidak biasa dimana P bertutur kata dengan Oda

Nobunaga yang merupakan kaisar.

e Norm of interaction and interpretation: dalam tuturan P muncul
norma interaksi dimana P menghargai dan menghormati lawan

tuturnya sehingga munculah bahasa yang sopan dalam tuturan P.

Dalam tuturan tersebut dapat diketahui bahwa hubungan status
sosial antara P dan MT yang terlibat dalam penuturan memiliki hubungan
sosial yang berbeda, yaitu antara orang biasa dengan seorang kaisar dari
zaman sengoku yang menyebabkan santunnya penutur dalam bertutur kata,
yang termasuk dalam authority scale. Hal ini ditunjukkan melalui tuturan
berikut:

HMERFE! BHFLZILTLKEIWN]! Z0rbh, BHLLAW
LbOETFTLELFB[HITAL. Lo T #EL ESET!

Mt |P

Prinsip kesantunan terlihat dari tuturan di atas dimana penutur
menggunakan maksim kebijaksanaan (tact maxim). Dimana tanda (1)
memaksimalkan keuntungan bagi mitra tutur dan tanda (|) merugikan diri
sendiri. Hal tersebut dapat dilihat dari P yang mencoba meredam amarah
MT dengan memberikan suatu hadiah dan juga tuturan yang dipakai

menggunakan ragam hormat yakni kenjougo. Dilihat dari faktor penentu
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tingkat kesantunan bahasa Jepang, tuturan di atas merupakan tuturan
kenjougo, berikut ini aspek yang mempengaruhi tuturan tersebut menjadi

kenjougo:

FPTK KETERANGAN

Social status | Diketahui bahwa status sosial antara P dan Mt merupakan
hubungan antara mahasiswa atau orang biasa dengan
seorang kaisar. Yang menyebabkan gaya bahasa berubah
menjadi sopan.

Situation Diketahui dalam konteks bahwa sedang menawarkan
sesuatu kepada Nobunaga. Hal inilah yang menyebabkan
gaya bahasa yang dituturkan oleh penutur berubaha
menjadi gaya bahasa yang sopan.

Indikasi yang terdapat dalam tuturan:

“HM EEHE I BHFLEZ ! Z0rbY, B LANWEDOET LBV
.U T, ZLETFET 7

Dari dua FPTK dan kalimat yang digunakan, tuturan tersebut
masuk dalam bentuk ragam hormat kenjougo, yang ditandai dengan verba

khusus, yakni 7= L F (7 %9 yang berasal dari kata <°% yang memiliki

arti memberi. Tuturan tersebut menyatakan rasa hormat kepada lawan

bicara dengan cara merendahkan diri.
Data 7

BFE BV, Y, STIERE, DLOBERBIEZBAL T2 !
BEEED cW\Wx, HoF ) B!
BRE o, DbLOERBIZIZOX S ITHZENIND U 2,

FEEES WX, D, ENH LITEBERBTICWFEBEZBEE 2> Tid & v
FLT,

EE EBE'ZFoXoEEE !
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Trv L BERER AYTT L HFEHEIL.DR, ZOANFEBREEOFIZAN

ERHDTWVWE L,
Nobunaga : Hei, Monyet, tadi kamu menduduki sendal saya!
Tokichiro : Tidak, tidak mungkin.
Nobunaga : kalau begitu kenapa sandal saya hangat seperti ini!
Tokichiro . tidak, itu, karena agar tuan ketika memakai sandal tidak dingin, dan
saya menghangatkannya...
Nobunaga : jangan alasan!! Kurang ajar!!
Agung . ...Juan Nobunaga, itu benar! Hideyoshi.. eh bukan, orang itu

memang menghangatkan sandal Tuan dibalik pakaiannya.

Konteks : Agung bersembunyi dan melihat apa yang dilakukan Toukichiro
sebenarnya dan melakukan pembelaan tentang apa yang diucapkan oleh
Tokichiro adalah benar.

Adegan

Ad:6-BTTS

Tuturan

BEE., KYTT ! FHII. .00, 20O NETE
JgZBmDOHFIZ AN TIRD TWE LT,

Fungsi Tuturan

Swear.

Maksim dan Skala =

Kesantunan

maksim kesimpatisan
cost-benefit scale

Data (7) adalah sebuah peristiwa tutur yang berwujud dialog.

Untuk mengetahui tuturan tersebut merupakan tuturan komisif peneliti

menggunakan komponen tutur, seperti berikut;

e Setting and scene: latar atau adegan yang terjadi dalam percakapan

tersebut adalah latar dan adegan dalam percakapan tersebut

menggambarkan suasana tegang dimana Nobunaga menuduh
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Toukichiro telah menduduki sandalnya, namun terjadi pembelaan

yang dilakukan oleh Agung.

Participants: pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan tersebut
adalah Nobunaga selaku penutur pertama (P1) dan Toukichiro

selaku mitra tutur (MT), serta Agung selaku penutur kedua (P>).

Ends: maksud atau tujuan tuturan yang disampaikan oleh Agung
selaku P> adalah menyatakan kebenaran tentang apa yang
disampaikan oleh mitra tutur karena P> melihat langsung kejadian

tersebut. Hal tersebut ditandai dengan kalimat “{3 &£k, AKY T
9 ” ‘Tuan Nobunaga, itu benar’, dimana kata “ A& 2 ~

menunjukkan bahwa ucapan yang dilakukan P2 untuk meyakinkan

kepada MT.

Act sequence: dalam tuturan “{5 &k, A T4 terdapat tuturan

berupa tindak tutur komisif yang digunakan P, untuk meyakinkan
penutur bahwa MT berbicara hal yang benar, tuturan ini ditujukkan

pada isi ujaran yakni bersumpah mengenai apa yang P> lihat.

Norm of interaction and interpretation: dalam tuturan P> muncul
norma interaksi dimana P. tetap menghormati lawan tuturnya
dengan menggunakan teineigo meskipun sedang dalam keadaan

genting sehingga munculah bahasa yang sopan dalam tuturan P.
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Prinsip kesantunan terlihat dari sikap P> yang termasuk dalam
maksim kesimpatisan (sympath maxim). Karena tuturan yang disampaikan
P2 berusaha memaksimalkan sikap simpati kepada pihak lain dengan cara
menyatakan kebenaran apa yang telah dilihat P> demi keselamatan MT.
Pemaksimalan keuntungan bagi MT tampak sekali pada tuturan Agung.

Berikut ini tuturan Agung yang memaksimalkan sikap simpati:

EEE, ALTT | FHE.. WL, TOANFHBZEOPIZANT
O TWE LT,

Mt |P

Tanda (1) menunjukkan bahwa P> memaksimalkan sikap simpati
kepada MT dan tanda (]) menunjukkan bahwa P, mengurangi sikap
antipati antara diri sendiri dengan mitra tutur. Pada skala kerugian dan
keuntungan atau cost-benefit scale, jelas sekali bahwa tuturan P, sangat
menguntungkan mitra tutur karena meredam kesalahpahaman antara P
dan MT, sehingga dianggap santunlah tuturan tersebut. Dilihat dari faktor
penentu tingkat kesantunan dalam berbahasa Jepang terdapat beberapa

faktor yang mempengaruhi tuturan tersebut, yaitu:

FPTK KETERANGAN

Situation Dalam situasi tuturan tersebut dapat diketahui bahwa
suasana atau kondisi tidak memungkinkan Agung untuk
menggunakan bahasa futsukei dikarenakan Agung ingin
memberikan kesaksian atas apa yang dia lihat
sedangkan kondisi Nobunaga sedang marah besar
kepada Touchikiro. Sehingga muncullah tuturan
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teineigo yang diucapkan oleh Agung.

Social status Status sosial yang terjadi antara Agung dan Nobunaga
sangat berbeda sekali, yaitu antara seorang mahasiswa
dan kaisar. Sehingga tuturan yang digunakan oleh
Agung adalah bahasa sopan.

Indikasi yang terdapat dalam tuturan:

UEEE. RUTT ! FHEIZ. 0L, ZONTERBZIEOFIZAN
THHTWE L, 7

Dari dua FPTK dan kalimat yang digunakan, tuturan tersebut
masuk dalam bentuk ragam hormat keigo, yang ditandai dengan kata ~ =
% vyang merupakan bentuk kenjougo dimana digunakan untuk
menghormati orang lain. Selain itu terdapat bentuk teineigo yang ditandai
dengan verba T9" dan TV %7 digunakan untuk bertutur kata dengan

sopan agar dapat menghormati dan menghargai lawan tutur.
Data 8

HIVT 4 T ThH, H0abL, Enbe o LA,

T EELVWWEZRB D ENLELTFoTN B, HAR,
HTCHAHE AKBDTENTZ ST, RTDHE~~~

P PR~~~ Bz lzm

Kartika : tapi, masih ada yang lain. Nanti ketahuan

Keisuke : saya punya ide! Serahkan kepada saya! Heiii, semua, coba lihat,

itu ada anggota AKB... itu siapa ya??

Mahasiswa/i : eeee, dimana dimana!!!

Konteks : Ketiga mahasiswa/i ingin melakukan time trip ke zaman
sengoku namun di dalam kafe masih ada terdapat beberapa orang, lalu
Keisuke mengajukan diri untuk membuat orang-orang di dalam kafe pergi.
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Adegan Ad:7-BTTS

Tuturan FEIZWVWWEZNH D! EFhLETF-oT B

W, AATp, ATHEAL, AKB O7ZnTE -
. KTHEF~~~

Fungsi Tuturan Volunterr.

Maksim dan Skala | -

Kesantunan

Data (8) adalah sebuah peristiwa tutur yang berwujud dialog.

Untuk mengetahui tuturan tersebut merupakan tuturan komisif peneliti

menggunakan komponen tutur, seperti berikut;

Setting and scene: latar atau adegan yang terjadi pada percakapan
tersebut dilakukan di dalam kafe sengoku, dimana ketiga
mahasiswa/i mencoba untuk membuat orang-orang yang di dalam
kafe pergi agar mereka dapat melakukan time trip ke zaman

sengoku.

Participants: pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan tersebut
terdapat Keisuke selaku penutur (P), Kartika selaku mitra tutur

(MT3) dan para mahasiswa/i selaku mitra tutur (MT>).

Ends: maksud atau tujuan tuturan yang dilakukan oleh penutur
adalah untuk mengajukan diri hal ini ditandai dengan verba % 7)>9"

yang memiliki arti ‘mempercayakan’ maksud penutur dari kalimat
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tersebut adalah agar masalah tersebut biarkan penutur yang

menyelsaikannya dengan cara mengajukan diri.

e Act sequence: dalam tuturan “E£72>L & 1F - T” terdapat tuturan

berupa tindak tutur komisif yang digunakan P untuk mengajukan
diri kepada MT untuk menyelsaikan masalah tersebut, tuturan ini

ditujukkan pada isi ujaran yakni mengajukan diri.

e Norm of interaction and interpretation: : dalam tuturan P muncul
norma interaksi dimana P menanggapi permasalahan yang
dituturkan oleh MT:. Bahasa yang digunakan adalah bentuk
familiar karena sudah terjadinya keakraban diantara penutur dan

mitra tutur.

Dalam prinsip kesantunan, tuturan yang dituturkan oleh penutur
dianggap tidak santun karena penutur hanya mementingkan keuntungan

bagi dirinya saja. Hal ini terlihat dalam tuturan berikut:

FEIZWWEZLRH D ENLEToTU B, AR, BTHA

L. AKBDOENTZST, RTHE~~~

IMt 1P

Tanda (|) diartikan bahwa tuturan yang diucapkan oleh penutur
merugikan mitra tutur dan tanda (1) diartikan bahwa tuturan yang
diucapkan penutur menunjukkan keuntungan diri sendiri. Namun dalam

faktor penentu tingkat kesantunan dalam bahasa Jepang, tuturan tersebut
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tidak menunjukkan ketidaksantunan. Hal tersebut dapat dilihat dari

beberapa aspek, sebagai berikut:

FPTK KETERANGAN

Age Dalam konteks diketahui bahwa yang pihak-pihak
yang bertutur kata adalah para mahasiswa dimana
rata-rata usia mereka sama. Hal inilah yang
menyebabkan penggunaan bahasa familiar.

Familiarity Keakraban atau keintiman yang terjadi dalam
percakapan tersebut dikarenakan mereka sudah
saling mengenal dan merupakan mahasiswali
Universitas Sakura.

Group membership | Dilihat dalam keakraban bahwa mereka merupakan
teman sebaya.

Social relation Hubungan yang terjadi antara mereka adalah
mahasiwa/i yang sedang membuka kafe sengoku.

Indikasi yang terdapat dalam tuturan:

BIIWWEZNHB! ELEIToTN B, Bk, ATHD
L. AKBOENTE ST, RTHRE~~~

Dari tiga FPTK dan kalimat yang digunakan, tuturan tersebut

masuk dalam bentuk ragam familiar, hal tersebut dapat dilihat dari nomina
atau verba berikut, seperti ¢, & %, # TH A, dan kT % dimana

nomina atau verba tersebut masud dalam ragam futsuugo. Ragam bahasa
tersebut dapat digunakan apabila sudah terjadinya keakraban antara

penutur dan mitra tutur.
Data 9

A CTFAh, T TRETW, . EERELND, 17 L

— !
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T

Keisuke

Kartika

Keisuke
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DKW, FHEEITHOEERRICFEIRE S, Ul
DEBXRE >, RIEEN RO X!

U, ZOMBOEEEOTIC U Tl L-HoE N A
STHNS, TNEHESTREEZHITTCTIIEZRLT! Lo,
B, T<SIKE2TL S5~

: Tika, Gun, ini gawat. Kebetulan aku udah mau tampil rakugo, kalo
gitu aku pergi dulu ya~

: Keisuke, Naga bagaimana? Kita harus mengembalikan Naga ke
zaman sengoku. Kita harus mengucapkan mantra, kalau tidak
pintunya tidak akan terbuka.

. Oke, kalau begitu di dalam handphone ini ada rekaman suara
jugemu waktu latihan, gunakan ini dan pintu akan terbuka lalu
kembalikan Naga! Oke, saya, akan segera kembali~

Konteks : Kartika mempertanyakan kepada Keisuke tentang bagaimana
cara mengembalikan Naga tanpa adanya Keisuke.

Adegan Ad:8-BTTS
Tuturan L, £, 7 <ICR-TL D~
Fungsi Tuturan Promises

Maksim dan Skala | maksim kedermawanan

Kesantunan

Data (9) adalah sebuah peristiwa tutur yang berwujud dialog.

Untuk mengetahui tuturan tersebut merupakan tuturan komisif peneliti

menggunakan komponen tutur, seperti berikut;

e Setting and scene: latar atau adegan yang terjadi dalam percakapan

tersebut berada di zaman gendai tepatnya didalam sengoku cafe

situasi

dalam percakapan tersebut menggambarkan sedikit
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kepanikkan yang terjadi karena Nobunaga ikut ke zaman gendai,

sedangkan Keisuke yang bisa membuka pintu tersebut harus pergi.

e Participants: pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan tersebut
terdapat Keisuke selaku penutur pertama (P), Kartika selaku selaku

mitra tutur (MT).

e Ends: maksud atau tujuan tuturan yang dilakukan oleh Keisuke
adalah meyakinkan dan menjanjikan kepada Kartika bahwa dia
akan kembali, dan tidak usah khawatir apabila pintu tersebut tidak

dapat dibuka karena terdapat rekaman di dalam handphone nya.

e Act sequence: dalam tuturan “U =, £, T <IZRER->TL 5~

terdapat tuturan berupa tindak tutur komisif yang digunakan

Keisuke untuk menjanjikan bahwa dia akan segera kembali.

e Norm of interaction and interpretation: dalam tuturan Keisuke
muncul norma interaksi dimana Keisuke menanggapi pernyataan
yang dilontarkan oleh Kartika. Bahasa yang digunakan adalah

bentuk familiar.

Prinsip kesantunan terlihat dari sikap Keisuke yang termasuk
dalam maksim kedermawanan (generosity maxim). Karena tuturan yang
disampaikan Keisuke berusaha memaksimalkan keuntungan kepada pihak
lain. Pemaksimalan keuntungan bagi Kartika tampak sekali pada tuturan

Keisuke. Berikut ini tuturan Keisuke:
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Lo, ZOBOEHOTIZL wIFTTLeDE LIZROBENA-TDEHM
O, TNEHESTHEZATTHIZIFELT! Lo, B, 3 <ICES
L5~

Mt |P

Tanda (1) menunjukkan bahwa Keisuke memaksimalkan
keuntungan bagi Kartika dan tanda (|) menunjukkan bahwa Keisuke
menambahi pengorbanan pada diri sendiri dengan cara memberikan
handphone nya demi Nobunaga. Dilihat dari faktor penentu tingkat
kesantunan dalam berbahasa Jepang terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi tuturan tersebut, yaitu:

FPTK KETERANGAN
Group Dilihat dari konteks tuturan dapat diketahui bahwa
yang bertutur kata adalah Kartika dan Keisuke
Membership dimana mereka bersahabat. Hal inilah yang

menyebabkan keakraban dalam bertutur Kkata.
Dengan demikian participants dalam tuturan tersebut
adalah in group atau masih satu lingkup.

Age Dapat dilihat dari konteks-konteks sebelumnya
bahwa Kartika dan Keisuke merupakan teman
sebaya dan memiliki umur sepantaran.

Familiarity Dapat diketahui bahwa Keisuke dan Kartika adalah
merupakan teman dalam satu kampus.

Situation Dilihat dari konteks, participants dalam tuturan
sedang membicarakan tentang kondisi Nobunaga.

Indikasi yang terdapat pada tuturan data (9), mengacu pada tuturan

futsuugo. Dikarenakan munculnya kata-kata futsuugo seperti f&, 17< X,



91

R - T < % . Tuturan tersebut digunakan apabila sudah terjadinya

keakraban atau keintiman diantara kedua participants.

Data 10

e BB, BEA, ZAREIAIL, EhS, EERHNITE
BoleoTkbhd, THEEBRIELEE,

7T SRR, DR, ERE o EhENTT L ELITIE,

Bawahan : Ah, tuan dan nyonya ada disini rupanya. Ayo silahkan, tidak usah
malu-malu ini baju dan topinya karena tuan Nobunaga bicara seperti
ini.

Agung : Tidak usah, tidak usah, itu pasti kekecilan buat saya.

Konteks : Bawahan Nobunaga membawakan baju dan topi Nobunaga
untuk dipakai oleh Agung.

Adegan Ad:12-BTTS

Tuturan SHE, EERONIFEEBo Lo TELI
D, ZEEMRLS LA

Fungsi Tuturan Offers menawarkan.

Maksim dan Skala | -
Kesantunan

Data (10) adalah sebuah peristiwa tutur yang berwujud dialog.
Untuk mengetahui tuturan tersebut merupakan tuturan komisif peneliti

menggunakan komponen tutur, seperti berikut;

e Setting and scene: latar dan adegan yang terjadi pada percakapan

diatas dilakukan di Istana Nobunaga.
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e Participants: pihak-pihak yang terlibat dalam percakapan tersebut
terdapat bawahan selaku penutur (P) dan Agung selaku mitra tutur

(MT).

e Ends: maksud dan tujuan tuturan diatas yaitu menawarkan dimana
bawahan menawarkan kepada Agung agar memakai topi dan baju
yang diberikan oleh Nobunaga. Hal tersebut ditunjukkan dengan

kalimat Z 3% & 72 < yang memiliki arti tidak usah malu-malu, kata

tersebut menunjukkan bahwa P menawarkan barang yang

diberikan untuk diterima oleh MT.

e Act sequence: dalam tuturan Zi=JE 72 < terdapat tuturan berupa

tindak tutur komisif yang digunakan P menawarkan dan
menerimanya tanpa sungkan ke MT, tuturan ini ditujukkan pada isi

ujaran yakni menawarkan.

e Norm of interaction and interpretation: dalam tuturan P muncul
norma interaksi dimana P menawarkan kepada lawan tuturnya
untuk menerima barang yang diberikannya sehingga munculah

bahasa yang sopan dalam tuturan P.

Dalam tuturan diatas tidak terlihat terjadinya maksim yang
dituturkan oleh penutur. Sedangkan, dilihat dari faktor penentu tingkat
kesantunan dalam bahasa Jepang. Tuturan tersebut termasuk sopan hal

tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek seperti berikut:
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FPTK KETERANGAN

Social Status Hubungan sosial yang terjadi dalam percakapan
tersebut adalah antara bawahan dan tamu di istana.
Dimana pengunaan bahasa yang santun muncul
digunakan untuk mengormati tamu.

Situation Dalam konteks diketahui bahwa situasi yang terjadi
adalah percakapan antara bawahan dan tamu. Oleh
karena itu, bawahan akan mengubah bahasa yang
biasa menjadi bahasa yang lebih sopan.

Indikasi yang terdapat dalam tuturan:

“BE, BEAN., TAt A, b, EERBNIEEEE- L
o TEBbND, THEERIELNL QO [FExFET) ”

Tuturan yang terjadi dalam kalimat tersebut adalah sonkeigo. Hal
tersebut dapat dilihat dari kata Z3% & 72 < . Dimana penutur menyatakan

rasa hormat kepada mitra tutur
Data 11

ST’ DR EFER, EosnELE?

LS T INET, BEEZBU T, BEHOEDIZEENH-T
o, T, 22D L ZADEEROE A OFZEIL, TLT
ZOEDEDIZ b, oS, TOEDHIZER S
TLHEZZIAIRDE, BT, BMEBEEZHS ! ZAARDY
D, BUIARBEFIZH Y !

Bawahan Mitsuhide : Tuan Mitsuhide, bagaimana?

Akechi Mitsuhide : Sampai saat ini saya tetap percaya Nobunaga, demi Nobunaga
saya berperang. Tapi, ditempat ini Tuan Nobunaga telah
melakukan beberapa kejahatan, hal ini tidak diperlukan untuk
negara ini. Oleh karena itu, saat ini saya, telah menetapkan hati
untuk berperang demi negara ini. Saya akan membalas dendam
kepada Nobunaga! Semuanya!!! Target ada di honnouji!!!!

Konteks : Bawahan Mitsuhide menanyakan kepada Akechi tentang
rencana hari ini.
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Adegan Ad:14-BTTS

Tuturan I 724, ZOEOEODIZHS Z a2 2

AR T=, FE, BEEEZT !

Fungsi Tuturan Intend.

Maksim dan Skala | -

Kesantunan

Data (11) adalah sebuah peristiwa tutur yang berwujud dialog.

Untuk mengetahui tuturan tersebut merupakan tuturan komisif peneliti

menggunakan komponen tutur, seperti berikut;

Setting and scene: latar atau adegan yang terjadi dalam tuturan
tersebut terjadi dikediaman Akechi. Adegan tersebut menunjukkan

suasan balas dendam hal tersebut dapat terlihat dari tuturan Akechi.

Participants: pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan tersebut
terdapat Akechi Mitsuhide selaku penutur (P) dan bawahan Akechi

selaku mitra tutur (MT).

Ends: maksud atau tujuan tuturan yang diucapkan oleh penutur
adalah untuk balas dendam kepada Nobunaga hal tersebut dapat
dilihat dari tuturan “Z ZAIZRO T, FAE, BREER 27
‘saya telah menetapkan hati. Saya akan membalas dendam ke
Nobunaga. Tuturan tersebut jelas bahwa terdapat niatan yang akan

dilakukan oleh penutur yakni balas dendam.
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e Act sequence: dalam tuturan “Z Z A2k D7z, FAlX, fHEEE

%Z &f > ” terdapat tuturan berupa tindak tutur komisif yang

digunakan P untuk melakukan niatan.

e Norm of interaction and interpretation: dalam tuturan P muncul

norma interaksi dimana P menjawab pertanyaan yang diajukan

oleh bawahannya.

Dalam tuturan penutur dapat dilihat bahwa tidak terjadinya prinsip

kesantunan dan tidak terjadinya pelanggaran. Hal tersebut dapat diketahui

dari tuturan yang diucapkan penutur adalah sebuah jawaban dari

pertanyaan yang dilontarkan oleh mitra tutur. Dilihat dari faktor penentu

tingkat kesantunan dalam bahasa Jepang, tuturan tersebut santun. Hal ini

dapat dilihat dari beberapa aspek, sebagai berikut:

FPTK

KETERANGAN

Social relations

Hubungan yang terjalin antara Akechi dengan bawahan
merupakan tuturan antara atasan dengan bawahan.
Menyebabkan tuturan yang digunakan penutur
merupakan bentuk futsuugo.

Situation

Situasi  yang  terjadi  menyebabkan  penutur
menggunakan futsuugo karena dilihat lawan bicaranya.

Indikasi yang terdapat dalam tuturan (11) mengacu pada tuturan

futsuugo. Hal ini dapat dilihat dari tuturan yang diucapkan oleh penutur,

seperti ¥& > 7= dan

&> yang merupakan bentuk familiar dalam berbahasa.
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Data 12

7T T HLTHHLLIRNTT,

HIVT 4 T RADTEES T THIT LD K.

T CTh, ROOSERAD, THICREEEEA
HIVTF 4 H EFYR, A———L,

Agung : Naga... Kenapa bukan seperti Naga yang biasanya.
Kartika : Bagaimana kalau kita menghibur Naga.
Agung : Tapi, kata-kata hiburan seperti itu, kayaknya Naga tidak mau dengar.

Kartika : Betul juga iya, hemmmm.

Konteks : Agung menanyakan kondisi Naga yang tidak seperti biasanya
dan Kartika memberikan usul untuk menghibur Naga.

Adegan Ad:12-BTTS
Tuturan IRAITTRADT THIT LD L,
Fungsi Tuturan Offers mengusulkan

Maksim dan Skala | maksim kebijaksanaan
Kesantunan

Data (12) adalah sebuah peristiwa tutur yang berwujud dialog.
Untuk mengetahui tuturan tersebut merupakan tuturan komisif peneliti

menggunakan komponen tutur, seperti berikut;

e Setting and scene: latar atau adegan tersebut menunjukkan rasa

empati terhadapa Naga yang tidak seperti biasanya.
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e Participants: pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan diatas
terdapat Kartika selaku penutur (P) dan Agung selaku mitra tutur

(MT).

e Ends: maksud atau tujuan tuturan yang dilakukan P dalam tuturan
tersebut adalah untuk mengusulkan atau dengan kata lain P
mengajukan ide untuk membuat bahagia Nobunaga, pola ini
ditandai dengan ~T& I} & 9 X, yang merujuk langsung pada

diri sendiri bahwa P akan memberikan ide dan melakukan idenya.

e Act sequence: dalam tuturan ~ T & IF & 9 K terdapat tuturan

berupa tindak tutur komisif yang digunakan P untuk mengusulkan
ide, tuturan ini ditujukkan pada isi ujaran yakni offers atau

mengusulkan.

e Norm of interaction and interpretation: dalam tuturan P muncul
norma interaksi dimana P mengajukkan usulan. Dalam tuturan
tersebut terdapat keakraban yang menjadi familiar bahasa yang

digunakan.

Prinsip kesantunan terlihat dari sikap P yang termasuk dalam
maksim kebijaksanaan (tact maxim). Karena tuturan yang disampaikan P
berusaha memaksimalkan keuntungan pihak lain dengan cara mengajukan
usulan kepada MT. Tuturan tersebut terlihat dalam tuturan, sebagai

berikut:
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RADTERAOT THITF L9 KL

Mt |P

Tanda (1) menunjukkan bahwa tuturan P memaksimalkan

keuntungan bagi MT karena MT sedang mencemaskan kondisi Nobunaga

dan tanda (]) menunjukkan bahwa P mengurangi keuntungan bagi dirinya

sendiri. Dilihat bahwa tuturan tersebut menunjukkan bahasa familiar yang

digunakan. Hal ini dapat dilihat dari faktor penentu tingkat kesantunan

dalam bahasa Jepang, sebagai berikut.

FPTK

KETERANGAN

Group Membership

Dilihat dari konteks tuturan dapat diketahui bahwa
yang bertutur kata adalah Kartika dan Agung
dimana mereka bersahabat. Hal inilah yang
menyebabkan keakraban dalam bertutur kata.
Dengan demikian participants dalam tuturan
tersebut adalah in group atau masih satu lingkup.

Age

Dapat dilihat dari konteks-konteks sebelumnya
bahwa Kartika dan Agung merupakan teman
sebaya dan memiliki umur sepantaran.

Familiarity

Dapat diketahui bahwa Agung dan Kartika adalah
mahasiswa asing asal Indonesia yang sudah
berkenal semenjak mereka berkuliah di sekolah
yang sama. Hal inilah, yang menyebabkan
keintiman diantara mereka.

Situation

Dilihat dari konteks, participants dalam tuturan
sedang membicarakan tentang kondisi Nobunaga.

Indikasi yang terdapat dalam tuturan (12) mengacu pada tuturan

futsuugo. Hal ini dapat dilihat dari tuturan-tuturan yang digunakan penutur
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kepada mitra tutur yang menunjukkan keakraban atau keintiman diantara

mereka, seperti T&HF X 9 L dan % 9 4.

Data 13

T T EER, o ZOHENTIA,
(EESS LD THAHI 2B, UG THEZRWD,

77y 1 Led, BWET, HEOEHOTIESLLIELWVE, NV
OD%—@‘a—O

Agung : Naga, topi dan bajunya cukup berat.

Naga : Begitukah? Oo, bukankah itu cocok.

Agung : Baik kalau begitu, saya akan menari. Saya akan menarikan tarian
bali yang merupakan salah satu pulah terindah di negara saya.

Konteks : Agung akan menarikan tarian Bali dihadapan Nobunaga.

Adegan Ad:12-BTTS

Tuturan Coedh, BOET, EOEOTIZLLIELY
. Y DT,

Fungsi Tuturan Offer menawarkan.

Maksim dan Skala | authority scale
Kesantunan

Data (13) adalah sebuah peristiwa tutur yang berwujud dialog.
Untuk mengetahui tuturan tersebut merupakan tuturan komisif peneliti

menggunakan komponen tutur, seperti berikut;

e Setting and scene: latar atau adegan yang terdapat dalam

percakapan tersebut adalah terdapat di kediamana Nobunaga.
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Situasi yang terjadi dalam percakapan data (13) menggambarkan
dimana Agung berusaha membuat Nobunaga bersemangat dengan
menceritakan bahwa dinegaranya terdapat tarian perang tanpa
berpikir panjang Nobunaga ingin melihat Agung akan menarikan

tarian dari Bali.

Participants: pihak-pihak yang terdapat dalam percakapan tersebut
terdapat Agung selaku penutur (P) dan Nobunaga selaku mitra

tutur (MT).

Ends: maksud atau tujuan tuturan yang dilakukan P dalam tuturan
tersebut adalah untuk melakukan niatan menari atau dengan kata
lain P akan melakukan tarian tersebut, pola ini ditandai dengan C
&, #EET, yang merujuk langsung pada diri sendiri bahwa

P akan melakukan menawarkan untuk melakukan sesuatu.

Act sequence: dalam tuturan U= &, #V £ terdapat tuturan

berupa tindak tutur komisif yang digunakan P untuk menawarkan

mitra tutur bahwa P akan melakukan tarian Bali.

Norm of interaction and interpretation: dalam tuturan P muncul
norma interaksi dimana P mengajukkan niatan. Dalam tuturan yang
dilakukan oleh P menunjukkan sikap santun hal tersebut terlihat

dari ragam bahasa yang digunakan oleh P.
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Dalam tuturan tersebut dapat diketahui bahwa hubungan status

sosial antara P dan MT yang terlibat dalam penuturan memiliki hubungan

sosial yang jauh, yaitu antara seorang mahasiswa dan seorang kaisar yang

menyebabkan santunnya penutur dalam bertutur kata, yang termasuk

dalam authority scale. Dilihat dari faktor penentu tingkat kesantunan

dalam bahasa Jepang, tuturan tersebut termasuk santun. Hal ini dilihat dari

aspek-aspek berikut:

FPTK

KETERANGAN

Social status

Diketahui bahwa status sosial antara P dan Mt
merupakan hubungan antara mahasiswa atau orang
biasa dengan seorang kaisar. Yang menyebabkan
gaya bahasa berubah menjadi sopan.

Situation

Diketahui dalam konteks bahwa Agung berniat
menarikan tarian kepada Nobunaga. Hal inilah yang
menyebabkan gaya bahasa yang dituturkan oleh
penutur berubah menjadi gaya bahasa yang sopan.

Indikasi yang terdapat dalam tuturan:

Codh, HBFEST, EoEHOTIESLLELWE., NUDETT,

Hal ini dapat diketahui dari tuturan yang digunakan oleh Agung

yang merupakan bentuk masu atau menggunakan teineigo dalam bertutur.

Tuturan tersebut digunakan untuk saling menghormati dan menghargai

mitra tutur. Dalam kamus kokugojiten(2012:294), maimasu merupakan

bentuk lain dari kata kerja odoru yang memiliki arti menari.
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Data 14

2L L FAR,

BHETES VWAL, ENTHAALRBNY S THEERTE ARG, F
FOIFFEFVS LWHIETHITH L, Thha, BAB3ERED
EEo TCOIEIARYENHR,

Mbah Oda : Kalian pasti berpikir bahwa saya tidak mengetahui apapun kan?

Para mahasiswa : hemmm bukan begitu.

Mbah oda . Tidak apa apa. Jadi setiap orang mengambil resiko agar bisa
bekerja, jadi orangtua membantu kalian dengan cara orangtua. Tapi,
saya benar-benar keturunan tuan Nobunaga.

Konteks : Mbah Oda sedang berbincang dengan para mahasiswa di dozoo.

Adegan Ad:13-BTTS

Tuturan WWATE L, FILTHRAR W] - TR
TETEARD, EFHVITEZRY L LWHIET
WhT 5L, Thih, ABMERHKOKRE - T

DIFARLTIZD B3,
Fungsi Tuturan Swear.
Maksim dan Skala = maksim kebijaksanaan
Kesantunan = cost-benefit scale

Data (14) adalah sebuah peristiwa tutur yang berwujud dialog.
Untuk mengetahui tuturan tersebut merupakan tuturan komisif peneliti

menggunakan komponen tutur, seperti berikut;

e Setting and scene: latar atau adegan yang terjadi dalam percakapan

tersebut terjadi di dozoo.
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e Participants: pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan tersebut
terdapat mbah Oda selaku penutur (P) dan para mahasiswa selaku

mitra tutur (MT).

e Ends: maksud atau tujuan tuturan yang dilakukan P dalam tuturan

tersebut adalah untuk menyatakan kebenaran bahwa penutur benar
merupakan keturunanan Nobunaga, pola ini ditandai dengan 44

yang merujuk langsung pada P bahwa hal tersebut adalah benar.

e Act sequence: dalam tuturan FAHME BARDO KR - TOITARY T
7 & 22 terdapat tuturan berupa tindak tutur komisif yang

digunakan P untuk meyakinkan mitra tutur bahwa P adalah benar
keturunan Nobunaga, tuturan ini ditujukkan pada isi ujaran yakni

bersumpah.

e Norm of interaction and interpretation: dalam tuturan P muncul
norma interaksi dimana P mengetahui tentang apa yanag dilakukan
oleh MT. Tuturan yang digunakan P termasuk dalam ragam bahasa

familiar.

Prinsip kesantunan terlihat dari sikap P yang termasuk dalam
maksim[ kebijaksanaan (tact maxim). Karena tuturan yang disampaikan P
berusaha memaksimalkan keuntungan pihak lain dengan cara berpura-pura
tidak mengetahui rencana MT. Tuturan tersebut terlihat dalam tuturan,

sebagai berikut:
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WWAT L, ZENTHAAREWE > THEERTEXREARDL, FHY

FEFEVS LWHETHAITLH L, Thh, BBMERRORE > T

DIFARB B A,

Mt |P

Tanda (1) menunjukkan bahwa tuturan P memaksimalkan
keuntungan bagi MT agar rencananya berjalan dengan lancar dan tanda ()
menunjukkan bahwa P mengurangi keuntungan bagi dirinya sendiri yaitu
dengan cara berpura-pura tidak tahu. Dalam tuturan P terdapat cost-benefit
scale dimana tuturan P memaksimalkan keuntungan bagi mitra tutur.
Dilihat dari faktor penentu tingkat kesantunan bahasa Jepang, tuturan

tersebut termasuk santu. Hal ini dapat dilihat, sebagai berikut:

FPTK KETERANGAN

Age Dapat diketahui dari konteks bahwa usia antara penutur
dan mitra tutur sangat jauh. Sehingga bahasa yang
digunakan penutur menjadi bahasa familiar.

Social relations | Hubungan sosial yang terjadi antara penutur dan mitra
tutur adalah hubungan antara pemilik dozoo dan para
mahasiswa.

Situation Situasi yang terjadi adalah santai yang mengakibatkan
penutur menggunakan bahasa familiar dalam bertutur.

Indikasi yang terdapat dalam tuturan (14) mengacu pada tuturan
futsuugo. Hal ini dikarenakan usia penutur jauh lebih tua dari mitra tutur

hal tersebut lah yang menyebabkan penutur menggunakan futsuugo.




105

Seperti, 72 &, T& 7z, 9% X dimana terdapat penghilangan bentuk masu.

Akan tetapi tuturan tersebut dianggap santun dilihat dari penuturnya.

Data 15

T AT E R, B, I TIARIELLTHHALR
RN TFTHZHLBERE 2, REFICT-H2WiT RN -
<!

HIVT A4 H ANZ AR EF-THO, MVELLHEITL S LT
Fobo oD X!

7T D EHTT R, i, SobRNRL D ET!

T i cWVWE ZLEDL, B THORFLTRSS | —fEiIcHk->
=5 !

HINT 4T DT, BERIIEZ BV X!

Keisuke . Kita harus pergi! Kita harus kasih tahu Naga! Naga jangan pergi
ke Honnouiji!

Kartika . Keisuke ngomong apa sih! Sebentar lagi dozoo ini mau

dihancurkan!

Agung . Betul, Keisuke, kalau sekarang Kita pergi kesana, kita tidak bisa
kembali kesini.

Keisuke : Tidak apa-apa. Kalau begitu aku akan bantu Naga! Aku akan ikut
pergi berperang!

Kartika : Keisuke! Sejarah tidak akan bisa dirubah!

Konteks : Keisuke khawatir tentang kondisi Nobunaga tapi Agung dan
Kartika mencoba membuat mengerti.

Adegan Ad:13-BTTS
Tuturan WWE, FLEL, B, THORGTLTRNS !
—FEICH S T !

Fungsi Tuturan Intend.
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Maksim dan Skala | maksim kesimpatisan

Kesantunan

Data (15) adalah sebuah peristiwa tutur yang berwujud dialog.

Untuk mengetahui tuturan tersebut merupakan tuturan komisif peneliti

menggunakan komponen tutur, seperti berikut;

Setting and scene: latar atau adegan yang terjadi tuturan dalam
percakapan diatas menunjukkan suasana emosional. Dimana
Keisuke tidak terima Nobunaga pergi perang ke Honnouji,
sedangkan Kartika dan Agung tidak terima dengan rencana

Keisuke karena sejarah tidak dapat dirubah.

Participants: pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan tersebut
terdapat Keisuke selaku penutur (P), Kartika selaku mitra tutur

pertama (MTq), dan Agung selaku mitra tutur kedua (MT>).

Ends: maksud atau tujuan yang dituturkan oleh Keisuke adalah

berniat untuk membantu Nobunaga dalam perang. Hal ini ditandai
dengan kalimat “f&, 7T ORFG L TRD | —#FIZH-> TR
% ! dalam tuturan tersebut terdapat nomina persona ore yang

menunjukkan diri sendiri untuk melakukan niatan tersebut.

Act sequence: dalam tuturan “fi, F A DRI LTS | —H&IZ
k> TX>% ! ” terdapat tuturan berupa tindak tutur komisif yang

digunakan P untuk meyakinkan mitra tutur bahwa P akan berniat
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menjaga Nobunaga, tuturan ini ditujukkan pada isi ujaran yakni

berniat.

e Norm of interaction and interpretation: dalam tuturan P muncul
norma interaksi dimana P mengkhawatirkan kesalamatan orang
yang kasihi. Tuturan yang terjadi dalam percakapan tersebut

merupakan ragam bahasa familiar.

Prinsip kesantunan terlihat dari sikap P yang termasuk dalam
maksim kesimpatisan (sympath maxim). Karena tuturan yang disampaikan
P berusaha memaksimalkan sikap simpati kepada pihak lain dengan cara
berniat melakukan perang bersama Nobunaga. Pemaksimalan keuntungan
bagi Nobunaga tampak sekali pada tuturan P. Berikut ini tuturan

Hideyoshi:

WWE, ZLES, fE, TADRG LTS | —#EIlHki-> TS !

Mt | P

Tanda (1) menunjukkan bahwa P memaksimalkan sikap simpati
kepada Nobunaga dan tanda (]) menunjukkan bahwa P mengurangi sikap
antipati antara diri sendiri dengan mitra tutur. Dilihat dari faktor penentu
tingkat kesantunan dalam berbahasa Jepang terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi tuturan tersebut, yaitu:

FPTK KETERANGAN

Age Dalam konteks diketahui bahwa yang pihak-pihak
yang bertutur kata adalah teman sebaya antara
Keisuke, Kartika dan Agung.
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Group membership Dilihat dalam keakraban bahwa mereka
merupakan teman sebaya. Hal inilah yang
menyebabkan keakraban dalam bertutur Kkata.
Dengan demikian participants dalam tuturan
tersebut adalah in group atau masih satu lingkup.

Familiarity Keintiman atau keakraban yang terjadi pada
mereka dikarenakan ketiga mahasiswa tersebut
adalah teman. Sehingga tuturan yang digunakan
tuturan familiar.

Social relation Hubungan yang terjadi antara mereka adalah
mahasiwa/l.

Indikasi yang terdapat dalam tuturan (15) mengacu pada tuturan
futsuugo. Hal ini dikarenakan sudah terjalinnya keakraban atau keintiman

yang terjadi diantara mereka, seperti kata f&, ore merupakan bentuk

nomina persona yang menunjuk pada diri sendiri. Nomina tersebut
biasanya digunakan apabila sudah terjadinya keakrababan atau keintiman

antara penutur dan mitra tutur.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai keterbatasan dan
kelemahan. Tindak tutur komisif yang terdapat dalam naksah teater
Enjuku yang berjudul Back to the Sengoku terbatas sehingga tidak
mewakili semua fungsi komunikatif yang terdapat dalam tindak tutur
komisif. Selain itu terdapat keterbatasan pada minimnya referensi

mengenai teori tindak tutur komisif dalam bahasa Jepang.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang tindak tutur komisif dalam
naskah Back to the Sengoku, tindak tutur komisif dalam bahasa Jepang
memiliki cara mengungkapkan atau menuturkan tuturan dimana penutur
melakukan hal yang dituturkannya ataupun menyatakan kebenaran tentang

hal yang diketahui penutur.

1. Berikut ini merupakan fungsi komunikatif tindak tutur komisif yang

terdapat dalam naskah Back to the Sengoku:

» Penggunaan fungsi tindak tutur komisif offer (mengusulkan)
dalam naskah Back to the Sengoku muncul sebanyak dua kali,

yaitu pada data nomor 3,12.

» Penggunaan fungsi tindak tutur komisif offer (menawarkan)
dalam naskah Back to the Sengoku muncul sebanyak empat kali,

yaitu pada data nomor 2, 6, 10, dan 13.

» Penggunaan fungsi tindak tutur komisif promise (berjanji)
dalam naskah Back to the Sengoku muncul sebanyak satu kali,

yaitu pada data nomor 9.
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» Penggunaan fungsi tindak tutur komisif swear (bersumpah)
dalam naskah Back to the Sengoku muncul sebanyak dua kali,

yaitu pada data nomor 5 dan 14.

» Penggunaan fungsi tindak tutur komisif volunterr (menawarkan
diri) dalam naskah Back to the Sengoku muncul sebanyak dua

kali, yaitu pada data nomor 1 dan 7.

» Penggunaan fungsi tindak tutur komisif intend (berniat) dalam
naskah Back to the Sengoku muncul sebanyak empat kali, yaitu

pada data nomor 4, 8, 11, dan 15.

Dari delapan fungsi tindak tutur komisif hanya enam yang muncul
dalam tuturan naskah Back to the Sengoku. Fungsi tindak tutur
komisif yang tidak muncul dalam naskah adalah tindak tutur
komisif contracting (berkontrak) dan tindak tutur komisif betting
(bertaruh). Sedangkan fungsi tuturan komisif yang sering muncul

adalah offer (menawarkan) dan intend (berniat).

2. Berikut ini merupakan prinsip kesantunan yang terdapat dalam tuturan

komisif pada naskah Back to the Sengoku:

» Penggunaan maksim kebijaksanaan (tact maxim) dalam naskah
Back to the Sengoku muncul sebanyak lima kali, yaitu pada

data nomor 3, 5, 6, 12, dan 14.
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» Penggunaan maksim kedermawanan (generosity maxim) dalam
naskah Back to the Sengoku muncul sebanyak satu kali, yaitu

pada data nomor 1.

» Penggunaan maksim pemufakatan (agreement maxim) dalam
naskah Back to the Sengoku muncul sebanyak satu kali, yaitu

pada data nomor 4.

» Penggunaan maksim kesimpatisan (sympathy maxim) dalam
naskah Back to the Sengoku muncul sebanyak tiga Kkali, yaitu

pada data nomor 7, 9, dan 15.

Dari enam maksim hanya empat maksim yang muncul dalam
naskah Back to the Sengoku. Hal ini dikarenakan, bahwa dua
maksim yang tidak muncul tersebut yakni maksim penghargaan
(approbation maxim) dan maksim kesederhanaan (modesty maxim)

tidak sesuai atau tidak sejalan dengan tuturan-tuturan komisif.

3. Hasil penelitian terhadap faktor penentu tingkat kesantunan dalam
bahasa Jepang yang terdapat dalam tuturan komisif pada naskah Back

to the Sengoku:

» Faktor familiarity dalam percakapan yang mengandung tindak
tutur komisif muncul sebanyak lima kali yaitu pada data nomor

3,8,9, 12, dan 15.
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> Faktor age dalam percakapan yang mengandung tindak tutur
komisif muncul sebanyak lima kali yaitu pada data nomor 3, 8,

9, 14, dan 15.

» Faktor social relations dalam percakapan yang mengandung
tindak tutur komisif muncul sebanyak sembilan kali yaitu pada

datanomor 1, 2, 4,5, 8, 9, 11, 14 dan 15.

» Faktor social status dalam percakapan yang mengandung
tindak tutur komisif muncul sebanyak empat kali yaitu pada

data nomor 6, 7, 10, dan 13.

» Faktor group membership dalam percakapan yang mengandung
tindak tutur komisif muncul sebanyak lima kali yaitu pada data

nomor 3, 8,9, 12, dan 15.

» Faktor situation dalam percakapan yang mengandung tindak
tutur komisif muncul sebanyak empat belas kali yaitu pada data

nomor 1,2,3,4,5,6,7,9, 10, 11, 12, 13, 14, dan 15.

Dapat dilihat bahwa dari faktor penentu tingkat kesantunan bahasa
Jepang, situation sangat mempengaruhi sekali bagaimana sesorang harus
bertutur kata dalam bahasa Jepang. Dapat disimpulkan bahwa peran
kesantunan dalam bahasa Jepang sangat berpengaruh besar dalam bertutur
kata hal ini bertujuan untuk, 1.) menyatakan penghormatan, 2.)
menyatakan jarak, 3.) menjaga martabat dalam hal ini menyatakan

penghormatan terhadap lawan bicara.
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4. Ditemukannya pelesapan sebagian unsur-unsur kalimat dalam

percakapan bahasa Jepang.

Dalam proses penelitian ini, peneliti menemukan perbedaaan antara
prinsip kesantunan (Taijin kankei no gensoku) dan kesantunan dalam
bahasa Jepang (nihongo no teineisa).  Prinsip kesantunan itu sendiri
digunakan dalam kajian pragmatik untuk mengevaluasi isi tuturan yang
terjadi antara penutur dan mitra tutur atau hubungan antara kedua belah
pihak. Sedangkan, kesantunan dalam bahasa Jepang itu sendiri bentuk
hormat yang ditunjukkan kepada lawan bicara, dimana dalam bahasa
Jepang terdapat pembagian bentuk sopan, seperti kenjougo, keigo,
sonkeigo, dan teineigo yang masing-masing memiliki bentuk berbeda pada

penggunaannya.

. Implikasi

Berdasarkan pada pembahasan dan analisis yang telah dilakukan,
hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi referensi bagi para
pembelajar bahasa Jepang untuk menambah wawasan dalam mata kuliah
linguistik umum dan nihon gengogaku nyuumon mengenai tindak tutur
komisif dalam bahasa Jepang. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan dalam bahan ajar untuk meningkatkan keterampilan

kaiwa.

. Saran

Karena penelitian ini memiliki keterbatasan, jadi bagi calon

peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih menyempurnakan dan
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mendalam mengenai penelitian ini. Selain itu, karena dalam naskah Back
to the Sengoku kaya sekali ragam bahasanya maka disarankan bagi calon
peneliti untuk meneliti tindak tutur lain selain tindak tutur komisif yang
terdapat dalam naskah tersebut. Apabila tetap ingin meneliti tindak tutur
komisif, gunakanlah sumber data yang berbeda. Seperti, kampanye politik

dalam bahasa Jepang dan acara talkshow berbahasa Jepang.
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Lampiran 1: Data Percakapan

Data (1)

Ad:15-BTTS

o] AL C BEE BIEDES, AT VnET !

BE D B AL,

o] AL SV, BEED Eon Eo ki< E !

FR S5 A, HFED, IKERD BT HolEn U !

T AL D BEE. ZZIEARBTFOWELETNL, Eon!

FR SR AD, ZTRLE D EIEICKRIETI

Data (2)

Ad:9-BTTS

X7 CBEIANKED, TOA=Z2—EFELTHELE L

STHINELDOEESRDO L, b, BEIA! 7,
RARZ AT,

T L EBW TR AN, MEREND?

BE A xR aha—TF,

BEB BB N N—F— L R T — T,

T CETIRTED, N ==t aha—F  FREIZIE
INUR—=H—ba—b =57, LN HIT-F
Dol

(BT B—fTo5 T, ZITH - T)

T SN —=H—baha—F FLTAUA—J—L
a—b—, FLEBRDZNDILU,

Data (3)

Ad:2-BTTS

Uy : Welcome to Sengoku Cafe!!!

TINT 4T WTFTRWRh, R5EEZ LY XD RE> TRARD L,

7T CEEIE. ERESEEREL, Ho TR L TWET,

F& il T, BT ORERATE X,
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eede e BT OB ?
V=T y— F9 . BT TUIRWIT R, BADRWVEE,
T i ch~. RADPBLLAE D | ARYGIZENRVD ?

TLyZ A h 9T LRNCENRL Robo o T, EEEND
ZTDOEFIZLTHAE ST,

MAEEE  CHORELEORLL S THENG, oo THER
INTToTC, Hatlh! FIZBENRHDINE LW
DI,

HINT 47 o~ FAMIVWT AT TRHHbI ! RIChEEs%
SOl LENAWVWT, FIZHBEENESTS ! &
Y774 X effol-bBEMK., =506

TVULyZ A EOED, HIORFRAZ2WN ! 9 FEI NI nE I b
MHBRWNL, T TIT<,

HNVT A4H WDDERRA NERLS T L,

Data (4)

Ad:4-BTTS

T i cBEIS., ZEAZWED TN HEHEAWVAT,

TINT 4 F WL hDTE-2T2blF U2,

7T )T T, MHOIXH LAV NI, T AT
VEDNERED 7 2 A TE > THOMNHLRWVWTT &
e

HIVT 45 T ENBETEZTC, DI <EEL=D,

T i D, RS T NTESEITDOND T E, HAWVAD
SEST, OWNTWDITF RN G AR,

T Do T VE LEd,

ANT 47 Kipole, Cod, Fh, KISR0 6H 5 —EDL
WL D,

7T EHTT R, SRz TWnWETNL, b
YRR D ST b LILER A
FEC i cLebh, BHLHEXEI X, SoZTDOOLIZTOHA

STEWZUWL,
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BT 47 D, URH=ANTITZ 9 !

Data (5)
Ad:5-BTTS

(Z AL O™ Z 5 OEERUICA Y IAT)

TSy e !

TINT 4 7RI

T O NN FE=

ANT 4T BROBRHGDL-TZE?

7T P WR, ERBES TWET,

T T fERITBHITEA !

T DR, D AMOEERND AT,

& AIIVT 471 - FE)D ! H~1 !

(EE=3 CEERD. LD LR !

=A i

(EE=3 EOLTZZIEERD, E2MbA-TER !

Data (6)

Ad:5-BTTS

(EE=S CEEED, REBFTLIONMIZLHATHAS I N !

T h—bH—. 1TV, £S5 TT, BERTT | BENLK
FL!

FE CHE?

T DN, HEIFREAR, IBEZROEST ! T, SR ED
TR—= MIfFEATHALST L,

(RS DT N— k2

TANT 4 J T, BURGESLRGEILIED L. o b o,

T cho, Lo TTR, EaARLEEbiEz—E 4

M. BRE - T4ERT?
BT 4 LR, 400 DL BT
FEHi CEMNB 405 HEDHANLR S TEZATY !
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FE PRV, DITFOLNLRZ EENYENEST!

INT K BMEEREBHFLEZ ! Z0o0nbh, BH LAWY
DETLE R U2 T, ZLETET!

FE AL R !

HNT 4T 2 T, BDATOEER, LIV, D, 7F— LR
WXV ASTHRD !

7T PR, IN?2ESLTTERN?
Data (7)

Ad:6-BTTS

T CIEWE, T, EETSES V!
T h—A?

7T v, ATT SV,

HIVT 4T B, OV IO XS REIT. FiE D SR CHE
HES - CHARIDIET L,

T cEARTTR, BROEBAZBEICIANTLHATT L,

FE R CIRATE 2 VWEEE NS E S 9 & L TADD,

T PN, F ) LR RWNATZNTT,

TIVT 4T b, [EREAKZMLoN

BE BV, L. STIEHERKR., DLOBERBEIZEEZBA L
TBo7273 !

BEEER N, HoFEIH RN

BE CRBIERE, bLOBERBIZZOXYITHIZTZ0D
C %,

e CWZL, FEDO, FNLUITERNG T WEE AR BE X IC
fcﬁ/)f&ik};ﬂﬂhb\i L/To

B CEEE FOL YRS A !

T CLEEER. AYTT L HFEHFITL DR, O NTEEY

ROPIZ AN THRD TWE LT,
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Data (8)

Ad:7-BTTS

7T P HAIREZTNDZ BRI LT L,

TIVT 47 E o ki,

T D ETHDO2RITT D K,

ANT 4T OHR L HRRITRD,

T b o —El, 17 ?

T ATEFEL XY, B TA 74 VELTHLWNEWL

HANT 4 H L FITEES LS TP IZERE S LTl
>HR ol Lid,

T T R L, ENRLHEHERESTZVABRESA, HEY

w@wbé HroliTo T, BELTI LY X,
BT 4 H L Th, HnbHbl, b LA

FE R CEIZDWEZRD D ELEToTH By, A
/ufoe\ ATHAEL, AKB OTENTE-lT, kK THE~~

~

BT A~~~ B2 EZI

Data (9)
Ad:8-BTTS

&, 77, AT b, B, B

723 A :H 9, AKB b Vv =—XH 0L, H, &K
i !

TV IA 1 ZoFx, EEBICOFESFVELLA!L
TIVT 4 H R, FREISoETOREETEL,
(FEDOOE Y BERIZRIZSL)

VAU HhrobRl, ZTOUENS TN

T il o, TH, Kb oTHI!
*7F AP OREHFRE AT L2 A

T : AR OREHAEREKE T,



(W, £5

Data (10)
Ad:12-BTTS

7T
HIVT 4T
7T
HIVT 4T
EX

7T

Data (11)
Ad:14-BTTS

YFH DR

R ST

Data (12)
Ad:12-BTTS

(GBS
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T A, T TRETW, M EREIRE SN D,
17< k—!

CTEER . T EE 9T 50 BERICIE S X 2,
CoTOZ2BI &L, RIFEN VO X!

L. ZOBOEROFIZ L @ IFTrfE L- o
BEMNMASTHENS, Faeflio TRZBT THI 2R
LT! L=, &£, ¥ <IZRER-TL %~

)

b

cES LD

Ny T U —gihcgin
;R

BB, BEAL TAREIAIL, SHS, KRS

NEEB-Le->Thkbhd, TEERSEEE,

IR, VDR, ERE o EhINTT &R, FE I

JeFHRR, EoSnELE?

T INnET, BEEEELT, BEKOOIZT

MoTE, PN, ZZ0L ZADEEEOE A~ D
ZIX, JLTCZOEDOEDIZR B, FAXT->724,
COEDOEDICEY Z L A2 AR, R, fk
HIEEZF2O ! ZARO LD, BUIKREESFIZHD !

CHHHEES OIX, Rk, OB REHFE L, HZ

CIR [ EZFEATEB -0, bLEEGI SO
R WY, ZOEMETIE, RBEAREVWOREIZE
NnNaEH LK, 7208, HOKOMNTL, b LIZK
EAFILI-6EES L. bLbbWnweneo k.,
MHOWWERE ZDIR-HICEE 2 Z 035 L1,



T
TIIVT 4T
7T
TINT 4T

Data (13)
Ad:12-BTTS

7T
(EE=S
T

(EEES

7T

(EE=

T

R
7T

(ER=S
TIIVT 477
(RS

e

124

NI, SoZFRTE-74A9, HOPHB L VWH D
ITRDTFNRLO L, DLAREDLEH LT, B2
TEBDH2DO U, RKRFME—MPB—HERBRITHEILA,
XX, ZoXH%z &, 9DFOERELELIZLNE
ZHWEDH,

LT TELL RN TT,

IRADIERADT THIT LD X,

:Th, BOOFELRAN, THITITHE EEA

Lo, ———¢&,

b, b FELE, T
VAV AV
CEOETA KRRV T EWVWHET, TOHFIIANY 5

TERHDHATYT, TORIZITHY BN SAdH-> T,

S0 2
cAh—E, (FEEZRERC ETT, B/, FoRNUO

oI, BIGICHNOBTOENRHDHATT, N
AL U ASTELTTITE, Zh, #, BUWET,

BB, WL, DLLEITHE Lr, RETHL,
CIETE NFRORHIE T E X206 EFICTE

LME D IPOINLIRNATT T L,

AN
CFNIS, ARYIIANY TSRS R ELZETESAT

ThL

CEIM™ FRROIELINET T T L,
R AL
D Lo, BIGIZMNOIREOERLIX, Koz b

Th Ao, B\, ZOLDIZbLOfs L AT I
£

: BB 2
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R DR, BEW!

7T SXiE. TR (T, EiCE- TEREZ)

ANT 4 J1 2 FH, DELBRNT, o BMOHEKITERYIC
IR 5 10,

(=P D IRD, ol onari & o7,

HIVT 4T DDA, FATIiZbnrbd0, BHioHEL, = A0B
BEEL L Hlz, THDEZ AR TL Db, LT
LIESLFHEEBITELTD X,

BE O, FLTCLIEBL LD EITEI LS ?

TIVT 4  FDHE ...

7T L R, T2 D EWVWTT I,

FE EITHA D 2B, L& TlidZewa,

VAV L dh, HEVWET, FEOEOTIELLIELWE,
NY DOEETT,

Data (14)

Ad:13-BTTS

1 I SN ST

X7 CREOIXB LA, BT, A OV TWNZ0..
TS EED T =D L ?

FHEREL 22

X BEEITIBAFORBOL T o Y, RAE
NN RRETE, BREZ LT TE, W TR L,

AL iEbbo A
WHIEH o ARAURIBNT LTS 2W0W o TR TREATEA ?
Y F R

HHEIXD VWWWATE K, FRLTAHAARBNE > TEENTE A
. EEVITEFZYVS LWHETH AT AL, T
., AIMEEREDORE » TOIIARY 61,
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Data (15)

Ad:13-BTTS

g TR E R, DL, T TIARIEELTDY
BLRRN I FHZHOERE S, KEFITobs
WiF 7o T

ANTAH ATEADIRIEF>THO, BMOELTHIL 5D
LTlEE->bo oD !

T CFHTT L, i, So-bRENRL ) 9!
T i DWW E, FLEL, B, TAHOREFLTRS ! —HE
IZH > TS !

BT 4 F B, RRRIIEZ b0 o K
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Lampiran 2 : Terjemahan Data Percakapan

Data (1)

Ad:15-BTTS

Ranmaru : Tuan Nobunaga. Akechi Mitsuhide, Dia memberontak!
Nobunaga : Oh Ranmaru ya.

Ranmaru : Tuan Nobunaga tolong segera pergi dari sini.

Nobunaga : Hm, Mitsuhide, akhirnya berani melawan saya ya. Hebat jugal
Ranmaru : Tuan, saya akan melindungimu dari musuh, saya mohon cepatlah pergi!
Nobunaga : Apa! Biarkan takdir menghampiri!!!

Data (2)

Ad:9-BTTS

Kirana : kalau tamunya datang kasih buku menu ini, kemudian terima pesanan dan

mengantarkan pesanannya. Ah ada tamu. Gung kasih contoh.
Agung : Suatu kehormatan anda datang kesini. Anda ingin pesan apa?
Tamu A : hemm, hamburger dan coca cola.
Tamu B : saya juga hamburger, dan minumnya hemm... sepertinya kopi.

Agung : Anda pesan hamburger dan coca cola, sedangkan anda pesan hamburger dan kopi,
baik, mohon menunggu.

(Agung pergi ke kounter terima makanan dan minuman kemudian kembali ke tempat tamu)

Agung . Ini humberger dan coca cola untuk anda, ini humberger dan kopi untuk anda,
silahkan nikmati hidangan kami.

Data (3)

Ad:2-BTTS

Para Mahasiswa : welcome to sengoku kafe!!

Kartika : aduh, ampun deh, sengoku kafe kok pake bahasa Inggris.

Agung : saya sudah beli kamus kata-kata sengoku dan belajar sendiri.

Keisuke : ngomong-ngomong pintu yang sedang dicat warna emas itu apa ya?

Alex : oh, itu pintu yang tidak bisa dibuka.

Bapak Sato : pintu yang tidak bisa dibuka.

Jennifer : betul, itu pintu yang tidak bisa dibuka dan tidak boleh dibuka.

Keisuke : wow menarik sekali, betul-betul tidak bisa dibuka ya?
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Indra : sudah dari dulu kuncinya hilang, karena bikin repot jadi dibiarkan
begitu saja.
Murata Sensei : Pintu besinya pun sudah berkarat, mau dibukapun mustahil.

Sayang banget... padahal, siapa tahu didalamnya ada barang-
barang antik.

Kartika : Aha, aku punya ide bagus loh. Gimana kalo kita ucapkan kode
rahasia terus pintunya terbuka dan di dalamnya ada Oda Nobunaga
sedang duduk! Pasti tamu-tamunya senang kan, karena Kkita
membuat kejutan.

Alex : Tidak usah, sudah tidak ada waktu! Dan belum tentu berhasil, jadi
biarkan seperti ini saja.

Kartika : Always do our best!

Data (4)

Ad:4-BTTS

Keisuke : kalian! Kenapa senang sekali membodohi orang tua.
Kartika : kita tidak bermaksud membodohi.

Agung : iya, betul. Orang seperti mbah Oda, kalau kita berbicara tentang cosplay atau
sengoku cafe pun, pasti tidak mengerti kan.

Keisuke : iya ya, orang tua lebih mudah mengerti tentang rakugo ketimbang cerita anak muda
ya.

Agung :sudah mengerti kan?
Kartika : baiklah, karena aku penasaran, aku kembali lagi.
Agung : betul sekali, karena sudah satu jam berlalu, mungkin persiapannya sudah selesai.

Keisuke : kalau begitu aku juga ikut ya. Aku juga ingin minta maaf pada mereka.

Data (5)
Ad:5-BTTS

(Tiga orang mahasiswa masuk ke zaman sengoku dibalik pintu)
Agung : aaaal!ll

Kartika : ada apa?

Agung : No... No.... Nobunaga.

Kartika : oh ada gambar Nobunaga?

Agung : bukan, Nobunaga sedang duduk.

Keisuke : Nobunaga kan kamu!
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Agung : bukan, makanya, ada Nobunaga sungguhan.

Keisuke & Kartika: Masa! A~!!

Nobunaga : Siapa kalian!

Ketiganya : !

Nobunaga : Kenapa kalian ada disini? Datang dari mana!

Data (6)
Ad:5-BTTS

Nobunaga
Keisuke
Nobunaga

Keisuke

Nobunaga
Kartika

Keisuke

Kartika
Keisuke
Nobunaga

Kartika

Nobunaga
Kartika
Agung

Data (7)
Ad:6-BTTS

Agung
Keisuke
Agung
Kartika

: Dasar kalian bodoh! Jangan bercanda!! Di sini juga Jepang!
- iiliya! Disini juga Jepang! Umm, hamba dari Saitama!
: Saitama?

. ah iya, kampung hamba kumamoto.. dulu namanya Higo! Dan sekarang
hamba kos tinggal di daerah Saitama!

: kos?
: Keisuke, jangan pakai bahasa sekarang dan bahasa asing!

: pokoknya, hamba datang dari.. eh, Kartika, sengoku berapa tahun yang lalu
iya?

: umm, Kkira-kira 400 tahun yang lalu.
: hamba datang dari 400 tahun yang akan datang.
: orang gila!! Bicara aneh-aneh mau mati iya!

: All Tuan Nobunaga! Tolong maafkan kami! Sebagai gantinya, kami akan
memberikan hadiah!

. Apa!
: gung keluarkan Iphone kamu yang banyak gamenya itu

: he, ini? Kenapa?

: Keisuke, Tika, bangun!
: hoaa—mmm
- lihat itu.

: Wajah yang seperti kera itu Hideyoshi! Namanya sekarang Tokichirou,
karena masih belum sukses.
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Agung . Tapi anehnya, dia sekarang menyimpan sandal Nobunaga di balik
pakaiannya.

Keisuke : untuk apa iya? Mungkin karena sandalnya bagus dia mau mencurinya.

Agung : sepertinya tidak.

Kartika : ah Nobunaga datang (Mereka bersembunyi)

Nobunaga : Hei, Monyet, tadi kamu menduduki sendal saya!

Tokichiro : Tidak, tidak mungkin.

Nobunaga : kalau begitu kenapa sandal saya hangat seperti ini!

Tokichiro : tidak, itu, karena agar tuan ketika memakai sandal tidak dingin, dan saya
menghangatkannya...

Nobunaga : jangan alasan!! Kurang ajar!!

Agung . ...Tuan Nobunaga, itu benar! Hideyoshi.. eh bukan, orang itu memang

menghangatkan sandal Tuan dibalik pakaiannya.

Data (8)

Ad:7-BTTS

Agung : pasti kita memikirkan hal yang sama.

Kartika : Pasti

Keisuke : gimana nih? Penasaran ya

Kartika : iya penasaran banget

Keisuke : kita pergi lagi?

Agung : yukkk saya mau minta tuan Nobunaga mengembalikan Iphone saya lagi.

Kartika . itu pasti susah, tapi memang kita kembali ke sini tanpa pamint Nobunaga

Keisuke : kalau begitu ya sudah, sekarang kebetulan tidak ada banyak tamu, kita pergi
sebentar dan pamit kepada tuan Nobunaga.

Kartika : tapi, masih ada yang lain. Nanti ketahuan

Keisuke : saya punya ide! Se_rahkan kepada saya! Heiii, semua, coba lihat, itu ada

anggota AKB... itu siapa ya??

Mahasiswa/i : eeee, dimana dimana!!!

Data (9)

Ad:8-BTTS

Keisuke : Tika, Gun, ini gawat. Kebetulan aku udah mau tampil rakugo, kalo gitu aku

pergi dulu ya~
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Kartika : Keisuke, Naga bagaimana? Kita harus mengembalikan Naga ke zaman
sengoku. Kita harus mengucapkan mantra, kalau tidak pintunya tidak akan
terbuka.

Keisuke . Oke, kalau begitu di dalam handphone ini ada rekaman suara jugemu

waktu latihan, gunakan ini dan pintu akan terbuka lalu kembalikan Naga!
Oke, saya, akan segera kembali~

Data (10)

Ad:12-BTTS

Agung : aaaall

Kartika : Kenapa??

Agung : Batrenya abissss

Kartika : Keisukeeeeeeeee

Bawahan . Ah, tuan dan nyonya ada disini rupanya. Ayo silahkan, tidak usah malu-
malu ini baju dan topinya karena tuan Nobunaga bicara seperti ini.

Agung : Tidak usah, tidak usah, itu pasti kekecilan buat saya.

Data (11)

Ad:14-BTTS

Bawahan Mitsuhide : Tuan Mitsuhide, bagaimana?

Akechi Mitsuhide : Sampai saat ini saya tetap percaya Nobunaga, demi Nobunaga saya
berperang. Tapi, ditempat ini Tuan Nobunaga telah melakukan beberapa kejahatan, hal ini
tidak diperlukan untuk negara ini. Oleh karena itu, saat ini saya, telah menetapkan hati untuk
berperang demi negara ini. Saya akan membalas dendam kepada Nobunaga! Semuanya!!!
Target ada di honnouji!!!!

Data (12)
Ad:12-BTTS

Nobunaga : lawan pada perang besok adalah keluarga Azai, yang menikah dengan
adik saya Ichi sebegitu eratnya hubungan kami, tapi mereka
mengkhianati saya. Memang di zaman sengoku, perjanjian kerja sama
mudah sekali dirusak. Saya khawatir adik saya Ichi, karena dia orang
yang sangat keras hati, ada kemungkinan juga akan melawan saya.
Tidak sengka, saya menjadi seperti ini, karena menyangi adik dan putri-
putrinya, semangat perang saya pun turun. Ada juga masalahnya. Tadi
lihat kan si Akechi. Dia orang yang berhati lembut. Jadi saya sengaja
berkata seperti itu supaya dia menjadi kuat. Karena kalau di zaman



132

sengoku, kalau satu keluarga tidak bersatu pasti tidak menjadi nomor
satu. Ya beginilah cerita seperti ini tidak bisa disampaikan kepada
siapapun kecuali kalian,

Agung : Naga... Kenapa bukan seperti Naga yang biasanya.

Kartika : Bagaimana kalau kita menghibur Naga.

Agung : Tapi, kata-kata hiburan seperti itu, kayaknya Naga tidak mau dengar.

Kartika : Betul juga iya, hemmmm.

Data (13)
Ad:12-BTTS

Agung : Naga, topi dan bajunya cukup berat.
Naga : Begitukah? Oo, bukankah itu cocok.

Agung : Baik kalau begitu, saya akan menari. Saya akan menarikan tarian bali
yang merupakan salah satu pulah terindah di negara saya.

Data (14)
Ad:13-BTTS

Mbah Oda : Kalian pasti berpikir bahwa saya tidak mengetahui apapun kan?
Para mahasiswa : hemmm bukan begitu.

Mbah oda : Tidak apa apa. Jadi setiap orang mengambil resiko agar bisa bekerja, jadi
orangtua membantu kalian dengan cara orangtua. Tapi, saya benar-benar keturunan tuan
Nobunaga.

Data (15)

Ad:13-BTTS

Keisuke . Kita harus pergi! Kita harus kasih tahu Naga! Naga jangan pergi ke
Honnou;ji!

Kartika : Keisuke ngomong apa sih! Sebentar lagi dozoo ini mau dihancurkan!
Agung : Betul, Keisuke, kalau sekarang kita pergi kesana, kita tidak bisa kembali
kesini.

Keisuke : Tidak apa-apa. Kalau begitu aku akan bantu Naga! Aku akan ikut pergi

berperang!
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Kartika : Keisuke! Sejarah tidak akan bisa dirubah!
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Lampiram 3: Data prinsip kesantunan dan skala kesantunan

Data 1 (Satu)
Maksim Maksim Kedermawanan
Skala Kesantunan Cost benefit scale, distance scale TMT|P

Data satu menunjukkan apabila tuturan tersebut santun karena penutur
memaksimalkan keuntungan bagi mitra tutur, dan mengurangi keuntungan diri
sendiri.

Data 2 (dua)
Maksim -
Skala Kesantunan Authority scale T™MT|P

Data dua tidak terdapat maksim karena tuturan tersebut sekedar menawarkan
sehingga tidak ada yang dirugikan maupun diuntungkan. Namun, dalam tuturan
tersebut terdapak skala otoritas yang menunjukan jauhnya status sosial antara
penutur dan lawan tutur.

Data 3 (tiga)
Maksim Maksim kebijaksanaan
Skala Kesantunan Optionality scale IMT1P

Data tiga merupakan maksim kebijaksanan karena memaksimalkan keuntungan
bagi mitra tutur dengan idenya. Namun dalam skala pilihan tuturan tersebut tidak
sopan karena tidak memberikan pilihan pada lawan tutur, yang cenderung lawan
tutur harus menyetujui apa yang diusulkannya.

Data 4 (empat)
Maksim Maksim pemufakataan
Skala Kesantunan Indirectness scale T™T |P

Data empat merupakan maksim pemufakaatan karena penutur berusaha
menguarangi ketidaksesuaian antara diri sendiri dengan orang lain. Dalam skala
ketidaklangsungan bahwa tuturan tersebut menunjukkan maksud yang diinginkan
penutur secara tidak langsung.
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Data 5 (lima)
Maksim Maksim kebijaksanaan
Skala Kesantunan Cost benefit scale TMT|P

Data lima merupakan maksim kebijaksanaan dimana tuturannya memaksimalkan
keuntungan bagi mitra tutur. Dan memiliki skala untung rugi karena tuturan
tersebut dinilai menguntungkan mitra tutur.

Data 6 (enam)
Maksim Maksim kebijaksanaan
Skala Kesantunan authority scale T™MT|P

Data enam merupakan maksim kebijaksanaan dimana tuturannya memaksimalkan
keuntungan bagi mitra tutur. Dan memiliki skala otoritas dimana tuturan tersebut
digunakan lebih sopan karena melihat lawan tutur.

Data 7 (tujuh)
Maksim Maksim kesimpatisan
Skala Kesantunan Cost benefit scale TMT|P

Data tujuh merupakan maksim kesimpatisan karena tuturan yang disampaikan
berusaha memaksimalkan rasa simpati pada lawan tutur. Dan tuturan tersebut
mengandung skala untung rugi karena tuturan tersebut menguntungkan lawan
tutur.

Data 8 (delapan)

Maksim -

Skala Kesantunan - IMT1TP

Data delapan menunjukkan bahwa tuturan tersebut menguntungkan diri sendiri
dan merugikan orang lain sehingga tidak sopanlah tuturan tersebut.

Data 9 (sembilan)

Maksim Maksim kedermawanan
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Skala Kesantunan - TMT|P

Data sembilan dituturkan untuk memaksimalkan keuntungan kepada lawan bicara.

Data 10 (sepuluh)

Maksim -

Skala Kesantunan - -

Data sepuluh menunjukkan tidak terjadinya maksim atau skala kesantunan yang
dituturkan penutur.

Data 11 (sebelas)

Maksim -

Skala Kesantunan - -

Data sebelas menunjukkan tidak terjadinya prinsip kesantunan dan pelanggaran
karena penutur berbicara pada dirinya sendiri.

Data 12 (dua belas)
Maksim Maksim kebijaksanaan
Skala Kesantunan TMT|P

Data dua belas maksim kebijaksanaan karena memaksimalkan keuntungan pada
lawan tutur.

Data 13 (tiga belas)
Maksim
Skala Kesantunan Authority scale T™T|P

Data tiga belas merupakan authority scale karena antara penutur dan lawan bicara
memiliki kedudukkan sosial yang jauh.
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Data

14 (empat belas)

Maksim

Maksim kebijaksanaan

Skala Kesantunan

Cost benefit scale

TMT|P

Data empat belas tuturan tersebut berusaha memaksimalkan keuntungan bagi

lawan bicara dan juga mengurangi keuntungan bagi dirinya sendiri.

Data

15 (lima belas)

Maksim

Maksim kesimpatisan

Skala Kesantunan

IMT|P

Data lima belas tuturan yang disampaikan memaksimalkan rasa simpati kepada

lawan bicara.
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Lampiran 4 : Poster Back to the Sengoku
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Lampiran 5 : Cast pemain Back to the Sengoku
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BIOGRAFI PENULIS

Namanya adalah Nova Saputra, lahir di §
Wonosobo, 22 November 1994. la adalah anak
pertama dari tiga bersaudara, buah dari pasangan = v

R

Hidayat dan Suti Astavia. Nova adalah panggilan aI;'rabn;é, ia terlahi dinlze“uargatl
yang sangat sederhana. Ayahnya seorang pegawai honorer staf tata usaha di
SMPN 8 Bekasi dan Ibunya seorang pedagang di kantin SMPN 8 Bekasi. Sejak
kecil ia selalu didik untuk menjadi anak mandiri serta jujur.

Perjalanan pendidikan ia dimulai pertama kali di SDN IV Bojong Menteng,
berlanjut ke tingkat menengah pertama di SMPN 8 Bekasi, berlanjut ke tingkat
menengah atas di SMAN 15 Bekasi. Di SMAN 15 Bekasi ini ia menuai banyak
prestasi dari selalu masuk peringkat tiga besar sampai diamanatkan untuk
mewakili sekolah ke ajang olimpiade kimia dan biologi, disini juga ia aktif
dengan berbagai organisasi sekolah dari Osis, Kir, dan Teater. Setelah lulus ia,
diterima sebagai mahasiswa jurusan Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta. Ini
adalah suatu kebanggan baginya karena bisa melampaui pendidikan orang tuanya.
Di kampus ia aktif dalam kegiatan organisasi di dalam yaitu HIMA Jepang

ataupun diluar kampus yaitu Teater Enjuku.

Semasa mengikuti organisasi Enjuku banyak hal tak terduga yang ia peroleh
dan mustahil yaitu pergi ke Jepang melakukan pementasan Teater tahun 2014. Di
tahun 2015 ia dipercaya mewakili Indonesia untuk mengikuti Global Work Camp,
Kumamoto, Jepang dan ditahun 2016 mendapatkan kesempatan mengikuti
program internship ke Hokkaido, Japan selama tiga bulan. Saat ini ia bekerja

sebagai staf admisnistrasi Japan Airlines di Jakarta.

~RERBERD, HIA S THENVIL T RIS~
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